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ABSTRAK 
 

Nabilla Putri Ramadhan: Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 
Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas XI 
SMK Widya Dharma. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan 
2023. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterampilan menulis teks prosedur siswa 
kelas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup dan kendala yang dialami siswa kelas 
XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup dalam meningkatkan keterampilan menulis 
teks berita menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan observasi. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. Populasi 
penelitian ini yaitu kelas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. Sampel penelitian 
ini yaitu kelas XI-1 perkantoran sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-2 
perkantoran sebagai kelas kontrol. Hipotesis pertama yaitu penggunaan model 
Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan menulis teks 
prosedur pada siswa kelas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup dapat teruji 
kebenarannya. 

Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya data prates kelas eksperimen dengan 
nilai rata- rata 52,89 (kurang mampu) dalam menulis teks prosedur, sedangkan 
hasil pascates kelas eksperimen dalam menulis teks prosedur meningkat dengan 
nilai rata-rata 88,00 (sangat mampu). Hasil perhitungan perbandingan mean kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus uji t, diperoleh data 
harga thitung = 2,55 dan d.b. 48 dan diperoleh harga ttabel taraf signifikansi 1% = 
2,40 dan harga ttabel taraf signifikansi 5% = 1,67. Dengan demikian, nilai thitung 
lebih besar dari ttabel 1% maupun ttabel 5%. Karena nilai ttabel<thitung yaitu, 
1,67<2,55>2,40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model Project 
Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur 
kelas XI SMK Widya Dharma. Hipotesis kedua yaitu, yaitu siswa tidak 
mengalami kendala dalam menulis teks prosedur setelah diberikan model Project 
Based Learning (PjBL) terbukti kebenarannya tidak mengalami kendala saat 
menentukan struktur teks prosedur sebanyak 88%. Tidak mengalami kendala 
dalam menggunakan kosa kata sebanyak 80%. Tidak mengalami kendala dalam 
unsur kebahasaan teks prosedur sebanyak 88%. 

Kata Kunci: keterampilan menulis, project based learning, PjBL, teks 
prosedur 
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ABSTRACT 
 

Nabilla Putri Ramadhan: Application of the Project Based Learning (PjBL) 
Model in Improving the Writing Skills of Procedural Texts for Class XI 
Students of SMK Widya Dharma. Indonesian Language and Literature 
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 
Pakuan University 2023. 

The purpose of this study was to find out the skills of writing procedural texts for 
class XI students of SMK Widya Dharma 2 Citeureup and the obstacles 
experienced by class XI students of Widya Dharma Vocational Schools in 
improving their skills in writing news texts using the Project Based Learning 
(PjBL) model. The method used in this study is an experimental method with data 
collection techniques using tests, questionnaires, and observation. The population 
in this study were students of class XI at SMK Widya Dharma 2 Citeureup. The 
population of this study is class XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. The sample 
of this research is class XI-1 office as the experimental class and class XI-2 office 
as the control class. The first hypothesis is that the use of the Project Based 
Learning (PjBL) model can improve the writing skills of procedural texts in class 
XI students of Widya Dharma 2 Citeureup Vocational Schools. 

This was proven by obtaining pre-test data for the experimental class with an 
average value of 52.89 (poor) in writing procedural texts, while the post-test 
results for the experimental class in writing procedural texts increased with an 
average value of 88.00 (very capable). The results of the calculation of the mean 
comparison of the experimental class and the control class using the t test formula, 
the price data obtained is tcount = 2.55 and d.b. 48 and a significance level ttable 
price of 1% = 2.40 is obtained and a significance level ttable price of 5% = 1.67. 
Thus, the value of tcount is greater than ttable 1% or ttable 5%. Because the 
ttable<tcount value is, 1.67<2.55>2.40. These results indicate that the use of the 
Project Based Learning (PjBL) model can improve the skills of writing procedural 
texts for class XI at SMK Widya Dharma 2 Citeureup. The second hypothesis is 
that students do not experience problems in writing procedural texts after being 
given the Project Based Learning (PjBL) model which is proven to be true, they 
do not experience problems when determining the structure of procedural texts as 
much as 88%. Do not experience problems in using vocabulary as much as 80%. 
Not experiencing problems in the linguistic elements of the procedure text as 
much as 88%. 

Keywords: writing skills, project based learning, PjBL, procedure text 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan salah satu penentu tercapainya tujuan 

pendidikan. Sekolah mengajarkan berbagai mata pelajaran, salah satunya 

Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia mendukung keberhasilan 

siswa dalam meningkatkan kemampuan berbahasa dengan baik dan benar, 

baik komunikasi secara lisan atau tulisan. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi. Bahasa terbagi menjadi bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa 

lisan adalah bahasa yang berkomunikasi secara langsung melalui bunyi atau 

pengucapan kata-kata yang bermakna. Bahasa tulis adalah ragam bahasa baku 

yang digunakan sebagai sarana komunikasi penyampaian dengan 

menggunakan media tulis. 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

komunikasi tidak langsung. Penggunaan keterampilan menulis siswa adalah 

untuk mendokumentasikan dan menyelesaikan sebagian besar tugas sekolah. 

Keterampilan menulis tidak datang secara alami, tetapi membutuhkan banyak 

latihan. Latihan menulis dapat membuat siswa lebih mahir dalam menulis 

sehingga siswa mampu mengembangkan dan mengungkapkan pikiran-pikiran 

dalam suatu tulisan yang teratur. 

Teks merupakan satuan bahasa tertulis atau lisan yang digunakan 

untuk mengekspresikan makna dalam konteks tertentu. Ada banyak jenis teks 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dan teks prosedur adalah salah 

satunya. Teks prosedur adalah teks yang berisi tujuan dan langkah atau 

tahapan yang harus diikuti untuk membuat atau menghasilkan sesuatu. Setiap 

tahapan berisi informasi, dan setiap informasi terkait satu sama lain. 

Informasi yang disampaikan dalam teks prosedur berupa pernyataan 

dan tahapan-tahapan dalam teks. Pernyataan umum dalam teks prosedur berisi 

gambaran awal teks. Bagian ini berisi tujuan pembuatan teks prosedur dan 
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gambaran umum yang akan diperoleh. Sementara itu, tahapan-tahapan dalam 

teks prosedur dipaparkan secara rinci, berurutan, dan urutan kegiatan tidak 

dapat diubah.  Menulis teks prosedur bertujuan untuk membuat siswa dapat 

memahami bagaimana melakukan sesuatu secara detail dan berurutan. Siswa 

dapat berperan langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator. Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 

teks prosedur, perlu menggunakan metode atau model yang tepat. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 

Bapak Aos Sinayasin, S.Pd, terdapat kendala dalam proses pembelajaran 

seperti kurangnya kemampuan dan kreativitas siswa dalam menulis teks 

prosedur. Banyak siswa tidak memahami penulisan yang benar karena siswa 

kurang memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan. Tentunya untuk 

mengatasi masalah tersebut diperlukan banyak latihan yang melibatkan siswa 

secara langsung dalam proses pembelajaran membuat teks prosedur 

berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaaan. Selain itu, kurangnya variasi 

dalam penggunaan model yang digunakan pendidik dapat menjadi salah satu 

penghambat dalam meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur. 

Penggunaan variasi atau inovasi dalam penggunaan model yang kurang 

tepat dalam proses pembelajaran dapat menjadi salah satu penghambat dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kemampuan, kreativitas, dan semangat siswa dalam menulis 

teks prosedur, siswa perlu dipacu melalui model pembelajaran yang menarik. 

Selain itu, guru harus mengetahui pola pembelajaran dan penggunaan model 

yang tepat dalam proses pembelajaran, karena hal tesebut dapat membantu 

siswa berperan aktif, kreatif, dan tidak bosan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas, penggunaan model Project Based Learning 

(PjBL) diperkirakan dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa di 

kelas. Apabila model Project Based Learning (PjBL) diterapkan dapat 

membantu siswa dalam menulis teks prosedur berdasarkan struktur dan ciri 

kebahasaan yang tepat. Model Project Based Learning (PjBL) menuntut 

partisipasi siswa secara aktif, kreatif, dan mandiri dalam menulis teks prosedur 

bahkan dapat mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Model 
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menuntut partisipasi aktif siswa 

dan memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk mengeksplorasi 

informasi, mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta membangun 

konsep yang ingin dipelajari sendiri. Seluruh pengalaman tersebut akan 

membekali siswa dengan keterampilan, sehingga diharapkan model Project 

Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan mamksimalkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

tertarik melalukan penelitian untuk mengetahui keterampilan menulis teks 

prosedur siswa dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL). 

Atas dasar itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Project Based Learning (PjBL) dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Teks Prosedur Siswa kelas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah, ditemukan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa kurang memiliki pengetahuan dalam menulis teks prosedur. 

2. Kurangnya motivasi dan rasa ingin tahu siswa saat menulis teks prosedur 

menjadi lebih menarik. 

3. Siswa kurang kreatif dalam mempraktikkan hasil teks prosedur. 

4. Kurangnya keragaman model pembelajaran yang digunakan guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam pembahasan ini, peneliti memfokuskan pada permasalahan dalam 

ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas XI SMK Widya Dharma 2 

Citeureup. 

2. Kesulitan siswa SMK Widya Dharma 2 Citeureup dalam menulis teks 

prosedur menggunakan Penerapan Model Project Based Learning (PjBL). 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian adalah 

1. Apakah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) dapat 

meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur kelas XI SMK Widya 

Dharma 2 Citeureup? 

2. Adakah kendala yang dialami siswa kelas XI SMK Widya Dharma 2 

Citeureup dalam menulis teks prosedur melalui penerapan model Project 

Based Learning (PjBL)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis teks prosedur 

dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) pada siswa 

kelas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam menulis teks 

prosedur melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada 

siswa kelas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat menulis teks prosedur dengan lebih mahir dan dapat 

menambah pengetahuan serta wawasan siswa. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 

prosedur siswa dengan model Project Based Learning (PjBL) dan dapat 

digunakan sebagai masukan untuk menyusun rencana pembelajaran yang 

lebih beragam. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah 

tentang penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang sangat 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur siswa. 
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4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dengan 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam menulis teks 

prosedur, dan diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pelmbellajaran adalah prosels intelraksi antara pelselrta didik, pelndidik 

dan sumbelr bellajar di lingkungan bellajar. Melnurut Trianto (2014: 19), 

bellajar melrupakan aspelk komple lks dari aktivitas manusia yang tidak 

dapat dijellaskan selpelnuhnya. Pelmbellajaran dapat dipahami selcara 

seldelrhana selbagai produk dari intelraksi pelrkelmbangan dan 

pelngalaman hidup. Pada hakikatnya, pelmbellajaran adalah usaha 

sadarar dari selorang guru untuk melmbellajarkan siswanya dalam 

rangka untuk melncapai tujuan yang diharapkan.  

Melnurut Sudjana Rusman (2018: 1). Bellajar pada hakikatnya 

adalah prosels belrintelraksi delngan selgala situasi yang ada di selkitar 

individu. Bellajar dapat dilihat selbagai prosels yang belrorielntasi pada 

tujuan dan prosels yang dilakukan mellalui belrbagai pelngalaman. 

Bellajar juga melrupakan prosels mellihat, melngamati dan melmahami 

selsuatu. 

Adapun melnurut Oelmar Hamalik (2015: 10-12) melnjellaskan 

bahwa bellajar adalah prosels pelnelrimaan pelngeltahuan yang diselrap 

dari lingkungan pelselrta didik delngan pelngamatan dibantu mellalui 

pancarMelnurut tafsir Hamalik ini, bellajar adalah suatu prosels, suatu 

kelgiatan, bukan prosels atau tujuan. 

Belrdasarkan pelndapat yang tellah dikelmukakan olelh para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa bellajar adalah kelgiatan yang dilakukan 

selselorang selcara sadar untuk melmpelrolelh pelngeltahuan baru. Selhingga 

melmungkinkan selselorang untuk melngubah pelrilaku selcara rellatif baik 

dalam hal belrpikir dan belrtindak. 
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b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pembelajaran 

Melnurut Slamelto (2015: 54), faktor-faktor yang melmelngaruhi 

bellajar banyak jelnisnya, teltapi dapat digolongkan melnjadi dua, yaitu 

faktor elkstelrnal dan faktor intelrnal. Faktor elkstelrnal melrupakan faktor 

yang belrasal dari luar diri indivudu, seldangkan faktor intelrnal 

melrupakan faktor yang belrasal dari dalam diri individu.  

Adapun melnurut Dimyati (2015: 239-251), faktor intelrnal yang 

melmelngaruhi prosels bellajar adalah selbagai belrikut: 

1. Sikap telrhadap bellajar 

Sikap telrhadap bellajar melrupakan kelmampuan melmbelrikan 

pelnilaian telntang selsuatu selpelrti melnolak atau melnelrima 

pelmbellajaran. 

2. Motivasi bellajar 

Motivasi bellajar dapat melndorong telrjadinya prosels bellajar. 

Telntu saja, lelmahnya motivasi akan melmpelngaruhi lelmahnya 

selmangat bellajar selhingga belrdampak pada relndahnya prelstasi. 

3. Konselntrasi bellajar 

Konselntrasi melrupakan kelmampuan pelselrta didik untuk 

melmusatkan pelrhatian pada pellajaran. Upaya yang dilakukan agar 

pelselrta didik dapat belrkonselntrasi delngan melnggunakan stratelgi 

pelmbellajaran yang belrvariasi. 

4. Melngolah bahan ajar 

Melngolah bahan ajar melrupakan kelmampuan pelselrta didik 

dalam melnelrima isi dan cara pelrolelhan bahan ajar selhingga 

melnjadi belrmakna bagi pelselrta didik. 

5. Melnyimpan pelrolelhan hasil bellajar 

Melnyimpan pelrolelhan hasil bellajar melrupakan kelmampuan 

melnyimpan isi pelsan dan cara pelrolelhan pelsan. Kelmampuan 

melnyimpan pelsan dapat belrlangsung pelndelk yang dapat diartikan 

celpat lupa dan dapat belrlangsung lama dapat diartikan melmiliki 

daya ingat yang lama. 
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6. Melnggali hasil bellajar 

Melnggali hasil bellajar yang telrsimpan melrupakan prosels 

melngaktifkan pelsan yang tellah ditelrima. 

7. Kelmampuan Belrprelstasi Kelmampuan 

Belrprelstasi melrupakan suatu puncak prosels hasil bellajar. Pada 

tahap ini pelselrta didik melmbuktikan kelbelrhasilan dalam bellajar. 

Pelselrta didik melnunjukkan bahwa ia tellah mampu melme lcahkan 

tugas-tugas bellajar atau melntransfelr hasil bellajar. 

8. Rasa Pelrcaya diri 

Rasa pelrcaya diri melrupakan kelinginan melwujudkan diri untuk 

belrtindak dan belrhasil. Hal ini akan timbul belrkat adanya 

pelngakuan dari lingkungan. 

9. Kelbiasaan Bellajar 

Kelbiasaan bellajar melrupakan pelrilaku pelselrta didik yang 

diwujudkan dalam kelselharian, yang tellah melnjadi budaya diri, 

dimana kelbiasaan ini ada yang baik dan ada yang kurang baik. 

10. Cita-cita pelselrta didik. 

Cita-cita pelselrta didik melrupakan wujud elksplorasi dan 

elmansipasi diri pelselrta didik. Delngan cita-cita yang tinggi, akan 

belrdampak pada usaha bellajar kelras delmi untuk melwujudkan yang 

dicita-citakannya. 

Adapun melnurut Dimyati (2015; 239-251), faktor elkstelrnal yang 

melmelngaruhi prosels bellajar adalah selbagai belrikut: 

1. Guru selbagai Pelmbina pelselrta didik. 

Guru belrtanggung jawab dalam melmbina kelpribadian pelselrta 

didik dan melngajar belrkaitan delngan melntransfelr ilmu 

pelngeltahuan. 

2. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana melrupakan komponeln pelnting yang dapat 

melmelngaruhi prosels pelmbellajaran. Sarana dan prasana yang 

lelngkap akan melmbuat pelselrta didik melrasa nyaman dalam prose ls 
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bellajar dan dapat melnelntukan telrsellelnggaranya kelgiatan 

pelmbellajaran delngan baik. 

3. Lingkungan sosial pelselrta didik 

Lingkungan sosial pelselrta didik yaitu lingkungan pelrgaulan 

pelselrta didik di selkolah dan dimana lingkungan pelselrta didik 

belrintelraksi dalam prosels pelmbellajaran, hal telrselbut dapat 

melmelngaruhi hasil dan prosels pelmbellajaran pelselrta didik. 

4. Kurikulum selkolah 

Kurikulum selkolah selbagai pelrangkat program yang harus 

dituntaskan dalam jangka waktu telrtelntu, belrisi tujuan dan isi 

pelndidikan, selrta kelgiatan prosels bellajar melngajar dan elvaluasi. 

c. Komponen Pembelajaran 

Pellaksanaan pelmbellajaran melrupakan hasil intelgrasi dari belbelrapa 

komponeln yang melmiliki fungsi delngan maksud agar telrcapainya 

tujuan pelmbellajaran dapat telrpelnuhi (Rusman, 2018: 88). Selbagai 

selbuah sistelm, seltiap komponeln telrselbut melmbelntuk selbuah intelgritas 

atau suatu kelsatuan yang utuh. Misalnya, melnelntukan bahan 

pelmbellajaran melrujuk pada tujuan yang tellah ditelntukan, selrta matelri 

yang disampaikan melnggunakan stratelgi yang telpat. Pelnjellasan 

komponeln-komponeln pelmbellajaran selbagai belrikut: 

1. Tujuan Pelndidikan. 

Adanya tujuan pelndidikan diharapkan dapat melningkatkan 

kelcelrdasan, pelngeltahuan, kelpribadian, selrta keltelrampilan. Delngan 

kata lain upaya untuk melngelmbangkan sumbelr daya manusia 

2. Sumbelr Bellajar 

Sumbelr bellajar telrdapat banyak belntuknya, selpelrti guru dan buku 

pellajaran. Apapun belntuknya sumbelr bellajar diharapkan dapat 

melmudahkan prosels bellajar. 

3. Stratelgi Pelmbellajaran 

Stratelgi pelmbellajaran melrupakan pelndelkatan yang digunakan 

untuk melnyampaikan informasi dan kelgiatan yang melndukung 

pelnyellelsaian tujuan khusus. 
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4. Hakikat Pelmbellajaran 

Hakikat pelmbellajaran melrupakan alat yang digunakan untuk 

melmpelrtinggu intelraksi antara guru dan siswa melnggunakan meltodel 

melngajar selbagai alat bantu pelnunjang prosels bellajar. 

5. E lvaluasi Pelmbellajaran 

E lvaluasi pelmbellajaran selbagai alat indikator untuk melnilai 

pelncapaian pelmbellajaran yang tellah ditelntukan, selrta melnilai prosels 

pellaksanaan pelmbellajaran selcara kelselluruhan. 

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

a. Pengertian Model Project Based Learning (PjBL) 

Pelmbellajaran melmbutuhkan modell yang dapat digunakan dalam 

prosels pelmbellajaran selbagai selbuah acuan dalam kelgiatan bellajar 

melngajar. Modell pelmbellajaran yang baik dapat didasarkan pada 

pelnelrapan pelngeltahuan, delngan melnggunakan proyelk-proyelk praktis 

yang dimulai delngan suatu masalah dan melmelcahkan suatu masalah. 

Projelct Baseld Lelarning adalah suatu stimulus atau rangsangan 

yang melmungkinkan siswa bellajar lelbih giat karelna pelmbellajaran 

melnitikbelratkan pada aktivitas siswa Bound dan Felllelti dalam Piansa 

(2017: 206). Dari pelndangan telrselbut dapat dijellaskan, bahwa Projelct 

Baseld Lelarning melrupakan suatu pelmbellajaran yang melmbimbing 

siswa untuk melmpellajari suatu masalah selcara sistelmatis selhingga 

melmpelrolelh informasi baru yang nyata.  

Belrbelda pelndapat melnurut Delwely dalam Sumantri (2016: 53) 

yang melnyatakan bahwa modell Projelct Baseld Lelarning melmiliki 

gagasan utama modell pelmbellajaran belrbasis proyelk adalah 

melmbelrikan konselp pelmbellajaran yang diselbut “lelarning by doing” 

atau “bellajar sambil mellakukan”.  

Projelct Baseld Lelarning (PjBL) melrupakan modell pelngajaran yang 

belrsifat elselnsial adalah untuk melnghasilkan produk dari proyelk yang 

dibuat. Modell pelmbellajaran ini diawali delngan pelnelmuan masalah 
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selbagai tahap awal pelngumpulan dan pelngintelgrasian pelngeltahuan dan 

pelngalaman paparan belrbagai kelgiatan selcara konkrit. (Hosnan, 2014) 

Melnurut Goodman dan Stivelrs (2010) melndelfinisikan 

pelmbellajaran belrbasis proyelk (PjBL) selbagai pelndelkatan instruksional 

belrdasarkan kelgiatan bellajar dan tugas-tugas praktis yang melmbelrikan 

siswa tantangan yang belrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari untuk 

dipelcahkan dalam kellompok kelcil. Belrdasarkan pelndapat yang tellah 

dikelmukakan, dapat di simpulkan jika modell pelmbellajaran melrupakan 

relncana yang diciptakan untuk melmudahkan siswa belrintelraksi delngan 

lingkungannya. 

Adapun manfaat modell Projelct Baseld Lelarning melnurut Rohman 

(2016: 122), modell pelmbellajaran belrbasis butir pelmbellajaran 

melmbantu siswa melnjadi lelbih aktif pelmelcahan masalah, 

melmungkinkan siswa untuk melmpelrolelh pelngeltahuan dan 

keltelrampilan baru, belrlatih melmelcahkan masalah, dan melmbelri 

kelselmpatan bagi siswa untuk melmbuat proyelk. 

b. Tujuan Model Project Based Learning (PjBL) 

Dalam prosels pelmbellajaran di selkolah, siswa tidak hanya harus 

melndelngarkan celramah guru, teltapi juga melngikuti kelgiatan diskusi. 

Sellain itu, siswa mellakukan kelgiatan elksplorasi delngan melmbaca 

buku di pelrpustakaan, melncari di intelrnelt, atau belrtanya langsung 

kelpada sumbelr. Melnurut Trianto (2016: 49), Projelct Baseld Lelarning 

melmiliki tujuan dalam prosels pelmbellajaran diantaranya yaitu: 

1. Melmbelrikan wawasan luas kelpada siswa untuk melnghadapi 

pelrmasalahan selcara langsung. 

2. Melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis dan kelahlian dalam 

melnghadapi pelrsoalan yang ditelrima selcara langsung. 

Melnurut Hosnan (2016: 321), modell Projelct Baseld Lelarning 

dicirikan selbagai belrikut: 

1. Siswa melngambil kelputusan selndiri dalam kelrangka yang tellah 

ditelntukan. 
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2. Siswa melncoba melmelcahkan masalah atau tantangan yang bellum 

ada jawaban yang jellas. 

3. Melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk melncari solusi. 

4. Siswa didorong untuk belrpikir kritis, melmelcahkan masalah, 

belrkolaborasi dan belrelkspelrimeln delngan belrbagai belntuk 

komunikasi. 

5. Siswa belrtanggung jawab untuk melnelmukan dan melngellola selndiri 

informasi yang tellah melrelka kumpulkan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning 

(PjBL) 

Modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) melmiliki kelkurangan dan 

kellelbihan, adapun kellelbihan modell Projelct Baseld Lelarning adalah 

selbagai belrikut Djamara (2019: 83) 

1. Mellatih siswa untuk melmpelrluas pelmikirannya telntang masalah 

kelhidupan harus ditelrima. 

2. Mellatih siswa selcara langsung delngan belrbagai cara selpelrti 

melmbiasakan belrpikir krelatif yang dalam kelhidupan selhari-hari. 

3. Melnyelsuaikan implelmelntasi delngan melngasah kelmampuan siswa 

mellalui praktelk dan telori pelnelrapannya. melnghadapi pelrsoalan 

yang ditelrima selcara langsung. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

pelmbellajaran modell Projelct Baseld Lelarning dapat melmbelrikan 

keluntungan bagi pelrkelmbangan keltelrampilan siswa, sellain itu siswa 

dapat melmbantu intelraksi, mellatih diri, dan dapat melmelcahkan 

masalah selcara kolaboratif. 

Sellain kelle lbihan, modell Projelct Baseld Lelarning juga melmiliki 

kelkurangan selbagai belrikut Djamara (2019: 83) 

1. Sikap proaktif siswa melnciptakan situasi kellas yang kurang baik. 

2. Dibutuhkan guru yang telrampil. 

3. Melmelrlukan sarana, pelralatan dan bahan yang melmadai 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

pelmbellajaran modell Projelct Baseld Lelarning dapat melmbutuhkan 
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kelrjasama antara pelselrta didik, guru, selrta sarana dan prasana yang 

melnunjang kelgiatan pelmbellajaran. 

d. Prinsip Pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL) 

Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning melmbuat karya melnjadi 

nyata selolah-olah produk nyata atau relalistis dapat diproduksi di dunia 

nyata. Prinsip dasar pelmbellajaran belrbasis proyelk dikelmukakan ole lh 

Thomas dalam Priansa (2017: 122)  

1. Pelmbellajaran yang belrpusat pada pelselrta didik mellibatkan tugas 

kelhidupan nyata untuk melmpelrkaya pelmbellajaran dan guru hanya 

selbagai fasilitator dalam prosels pelmbellajaran. 

2. Pelnugasan proyelk melnelkankan pada politik yang melnghasilkan 

telma-telma kajian. 

3. Melnyellidiki atau belrelkspelrimeln selcara otelntik, melnghasilkan 

produk yang dianalisis delngan baik, bukan belrdasarkan subje lk 

yang jujur atau belntuk produk yang dikelmbangkan selcara lokal. 

Produk telrselbut kelmudian dikomunikasikan delngan foto produk, 

komelntar, tanggapan dan umpan balik untuk pelrbaikan produk. 

e. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

Karaktelristik Projelct Baseld Lelarning melnurut Thomas (Priansa, 

2017: 210), melmiliki lima ciri yang melmbeldakannya delngan modell 

pelmbellajaran lainnya, yaitu selbagai belrikut: 

1. Telrpusat (celntrality) 

Modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning melrupakan 

modell pelmbellajaran yang belrpusat pada guru, selhingga guru harus 

tampil selbagai fasilitator untuk melndukung pelmbellajaran siswa. 

2. Melngontrol Masalah (driving quelstin) 

 Fokus pada masalah yang melmancing siswa untuk 

melmelcahkan masalah delngan konselp, prinsip dan pelngeltahuan 

yang selsuai. Mintalah siswa untuk lelbih fokus pada suatu masalah 

yang dapat dikelrjakan delngan selgala pelmahaman dan 

pelngeltahuannya.  
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3. Invelstigasi Konstruktif (contructivel invelstigation) 

Proyelk yang selsuai delngan kelmampuan siswa harus 

melmiliki keltelrampilan yang baru bagi siswa telrselbut. 

Melngidelntifikasi preldiktor kompeltelnsi yang dimiliki siswa selbagai 

pelngeltahuan baru bagi siswa. 

4. Otonomi (autonomy) 

Kelgiatan siswa sangat pelnting karelna usaha selbagai 

melngambil kelputusan dan belrtindak selbagai pelncari solusi, dan 

kelgiatan yang dilakukan pelnting selbagai syarat untuk melmutuskan 

selsuatu dan belrbagai cara untuk melnelmukan solusi yang telpat. 

5. Kelnyataan (relalism) 

Kelgiatan siswa dirancang untuk mellaksanakan pelkelrjaan 

yang melnyelrupai situasi nyata atau dunia nyata. Kelgiatan ini 

melngintelgrasikan pelnugasan otelntik dan melnghasilkan sikap 

profelsional. Kelgiatan yang dilakukan olelh pelselrta didik harus 

telrpusat dan melmbumi dalam kelhidupan telrtelntu agar dapat 

melnimbulkan sikap profelsional. 

f. Langkah-langkah dalam Proses Pembelajaran Model Project 

Based Learning (PjBL) 

Untuk melncapai suatu tujuan pelmbellajaran, pasti telrdapat langkah-

langkah yang harus ditelmpuh agar pelmbellajaran telrselbut telrsusun 

selcara sistelmatis. Adapun langkah-langkah Projelct Baseld Lelarning 

(PjBL) melnurut I Madel Sutama (2016: 56) yaitu: 

1. Pelnelntuan proyelk. Pada langkah ini, siswa melnelntukan telma atau 

topik proyelk selsuai delngan tugas proyelk yang dibelrikan olelh guru. 

2. Pelrelncanaan langkah-langkah pelnye llelsaian proyelk. Pelnyellelsaian 

proyelk diselrtai delngan pelmroselsannya dari awal hingga akhir. 

3. Pelnyusunan jadwal pellaksanaan proyelk. Delngan bantuan guru, 

siswa melnelntukan titik-titik bagian yang dirancang. Garis waktu 

melnunjukkan belbelrapa hal utama yang harus dilakukan langkah 
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delmi langkah. Pelnelntuan ini harus diselsuaikan delngan proye lk 

yang akan disellelsaikan siswa. 

4. Pelnyellelsaian proyelk delngan fasilitas dan pelmantauan guru. Angka 

telrselbut melnggambarkan implelmelntasi kelgiatan delsain proye lk 

yang tellah dilakukan. Guru belrtanggung jawab atas pelngellolaan 

kelgiatan siswa, mellaksanakan tugas proyelk dari awal proye lk 

sampai sellelsai. 

5. Melmpelrsiapkan laporan dan melmprelselntasikan atau 

melmpublikasikan hasil proyelk. Hasil proyelk belrupa produk, baik 

telkstual, karya selni maupun telknis, diprelselntasikan atau dirilis 

kelpada siswa dan guru lain atau kelpada publik dalam pamelran 

produk pelmbellajaran. Siswa melmprelselntasikan hasil proyelk di 

delpan kellas. 

6. E lvaluasi prosels dan hasil proyelk. Di akhir prosels pelngajaran, guru 

dan siswa mellakukan relflelksi kelgiatan dan hasil tugas proyelk. 

Contoh prosels relflelksi tumbuhan dapat dilakukan selcara individu 

maupun kellompok. Sellama fasel pelnilaian, siswa melmiliki 

kelselmpatan untuk melngungkapkan pelngalamannya dalam 

melnyellelsaikan tugas proyelk yang didiskusikan untuk 

melningkatkan kinelrja sellama melnye llelsaikan tugas proyelk. 

Pelndapat lain dinyatakan olelh Widyantini (2014: 6) yang 

melnyatakan langkah-langkah modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) 

telrdiri dari: 

1. Start With thel Elsselntial Quelstion (Pelnelntuan Pelrtanyaan 

Melndasar) 

Pelmbellajaran dimulai delngan pelrtanyaan melndasar, yaitu 

pelrtanyaan yang dapat melmbelri pelnugasan pelselrta didik dalam 

mellakukan suatu aktivitas melngambil topik yang selsuai delngan 

relalitas dunia nyata dan dimulai delngan pelnye llidikan melndalam. 

Guru belrusaha melmbuat topik yang disajikan rellelvan untuk para 

pelselrta didik. 
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2. Delsign a Plan for thel Projelct (Melndelsain Pelrelncanaan Proyelk) 

Pelrelncanaan melncakup aturan pelrmainan, pelmilihan aktivitas 

yang melndukung melnjawab pelrtanyaan pelnting delngan 

melngintelgrasikan belrbagai kelmungkinan telma, dan melmahami alat 

dan bahan yang telrseldia untuk melmbantu proyelk. 

3. Crelatel a Scheldulel (Melnyusun Jadwal) 

Pelngajar dan pelselrta didik selcara kolaboratif melnyusun jadwal 

aktivitas dalam melnyellelsaikan proyelk 

4. Monitor thel Studelnts and thel Progrelss of thel Projelct (Melmonitor 

siswa dan kelmajuan proyelk) 

Pelngajar belrtanggungjawab untuk mellakukan monitor telrhadap 

aktivitas pelselrta didik sellama melnyellelsaikan proyelk. Delngan kata 

lain, guru belrpelran selbagai pelmbimbing bagi kelgiatan siswa. 

Untuk melnyeldelrhanakan prosels pelmantauan, dibuat aturan yang 

melncatat selmua aktivitas pelnting 

5. Asselss thel Outcomel (Melnguji Hasil) 

Tujuan pelnilaian adalah melmbantu guru untuk melngukur nilai 

standar, belrpelran dalam melngelvaluasi kelmajuan seltiap siswa, 

melmbelrikan umpan balik telntang tingkat pelmahaman yang tellah 

dicapai siswa, dan melmbantu guru dalam melrumuskan stratelgi 

pelmbellajaran langkah sellanjutnya. 

6. E lvaluatel thel Elxpelrielncel (Melngelvaluasi Pelngalaman) 

Pada akhir prosels pelmbellajaran, guru dan siswa mellakukannya 

relfle lksi atas kelgiatan dan hasil proyelk yang dikelrjakan. Prosels 

relfle lktif belrlangsung baik selcara individu maupun dalam 

kellompok kelcil. Pada tahap ini, siswa diminta melngungkapkan 

pelrasaan dan pelngalamannya sellama melnyellelsaikan proyelk. 

Di akhir prosels pelmbellajaran, guru dan siswa dinilai selcara 

individu dan kellompok. Selpelrti yang telrlihat dari tahapan 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning (PjBL) di atas, guru 

melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam melmbelrikan 

pelmahaman untuk melngaplikasikan pelmbellajaran telrselbut. 
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3. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Melnulis melrupakan suatu kelgiatan komunikasi belrupa 

pelnyampaian pelsan selcara telrtulis kelpada pihak lain melnggunakan 

bahasa tulis selbagai alat atau meldianya. Aktivitas melnulis mellibatkan 

belbelrapa unsur yaitu pelnulis selbagai pelnyampaian pelsan, isi tulisan, 

saluran atau meldia dan pelmbicara (Dalman, 2015: 3).   

Sellanjutnya pelndapat dari Munirah (2015: 4), melnulis melrupakan 

keltelrampilan belrbahasa yang digunakan untuk belrkomunikasi selcara 

tidak langsung. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa komunikasi dapat 

dilakukan selcara tidak langsung dan dapat disampaikan delngan cara 

melnulis. 

Adapun melnurut Marwoto (Dalman, 2016: 6) melnulis melrupakan 

pelngungkapan idel atau hasil dari pelmikiran yang dimiliki dalam 

belntuk karangan selcara belbas. Melnulis adalah selbuah karangan yang 

belrasal dari pelngungkapan idel dan gagasan. Dari pelrspelktif di atas 

dapat disimpulkan bahwa keltelrampilan melnulis adalah keltelrampilan 

yang komplelks karelna melmbutuhkan keltelrampilan melnggabungkan 

kata dan kalimat melnjadi selbuah paragraf dan melmbutuhkan latihan 

yang selring. 

b. Tujuan Menulis 

Pelnulis tidak hanya diharuskan melmiliki suatu pokok 

pelmbiacaraan yang cocok dan selrasi, teltapi juga harus melnelntukan 

siapa pelmbaca karyanya itu dan apa maksud dan tujuannya (Tarigan, 

2013: 23). Jadi tujuan melnulis tidak hanya untuk melngungkapkan apa 

yang seldang kita pikirkan, teltapi harus melmiliki pelmbicaraan yang 

jellas dan selsuai delngan maksud dan tujuannya. Adapun tujuan melnulis 

melnurut Tarigan (2013: 24) selbagai belrikut: 

1. Melmbelritahukan atau melngajar, yaitu tulisan yang belrtujuan 

melmbelritahukan atau melngajarkan yang diselbut wacana informasi 

(informativel discoursel). 
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2. Melyakinkan atau melndelsak, yaitu tulisan yang belrtujuan untuk 

melyakinkan atau melndelsak yang diselbut wacana pelrsuasive l 

(pelrsuasivel discoursel). 

3. Melnghibur atau melnyelnangkan, yaitu tulisan yang belrtujuan 

melnghibur atau melnye lnangkan atau yang melngandung tujuan 

elsteltik diselbut tulisan litelrelr (wacana kelsusastraan atau litelrary 

discoursel). 

4. Melngutarakan/ melngelksprelsikan pelrasaan dan elmosi yang belrapi-

api, yaitu tulisan yang melngelksprelsikan pelrasaan dan elmosi yang 

kuat dan belrapi-api yang diselbut wacana elksprelsif (elksprelssive l 

discoursel) informasi baru yang nyata. 

Melnurut Azizah (2015: 185), tujuan melnulis yaitu untuk 

melncelritakan selsuatu, melmbelri peltunjuk, melnjellaskan selsuatu, 

melmbujuk, dan melnyimpulkan. Seldangkan melnurut Sriyanti (2017: 

158), melnulis belrtujuan untuk melnciptakan suatu relkaman atau pelsan 

dalam suatu meldia delngan melnggunakan aksara. 

Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa tujuan melnulis adalah 

melncelritakan, melnginformasikan, melmpelrmudah, melnjellaskan dan 

melmbujuk pelmbaca. 

c. Tahap Penulisan 

Selbagai selorang pelnulis telntunya pelrlu melngeltahui maksud dan 

tujuan yang ingin dicapai selbellum me lnulis. Sellain itu, pelnulis juga 

harus krelatif dan celrdik dalam pelmilihan bahasa, struktur bahasa dan 

kosa kata selsuai delngan informasi yang ingin disampaikannya kelpada 

pelmbaca, agar pelmbaca dapat delngan mudah melncelrna dan 

melmahami informasi yang disampaikan olelh pelnulis. Melnurut 

Jabrohim dkk (Munirah, 2015: 5) selcara garis belsar melmbagi elmpat 

tahapan dalam melnulis selbagai belrikut: 

1. Tahapan Prapelnulisan atau Tahap Pelrelncanaan 

a. Melnelntukan topik, dipelrolelh dari pelngalaman, melmbaca, 

pelngamatan, pelndapat, sikap, dan tanggapan dari sumbelr yang 

dapat ditafsirkan. 
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b. Melmbatasi topik, dilakukan agar tidak melmpelrluas topik selhingga 

pelmbaca dapat melmahami informasi yang telrkandung dalam 

tulisan. 

c. Melnelntukan tujuan, tujuan harus dirumuskan selcara jellas untuk 

melncapai tujuan yang diinginkan dalam kelgiatan melnulis. 

d. Melmbuat kelrangka telori, kelrangka telori yang telrsusun delngan baik 

dapat melmbantu pelnulis. 

e. Melnelntukan bahan, pada tahap ini pelnulis diminta untuk 

melngumpulkan matelri dan informasi untuk melnghindari pelnulisan 

yang dangkal. 

2. Tahap Pelnulisan, pada tahap ini selbuah gagasan akan melnjadi 

selbuah karangan yang utuh dan pelnulis harus dapat melmilih kata-

kata dan bahasa yang baik selhingga dapat mudah dimelngelrti ole lh 

pelmbaca. 

3. Tahap relvisi, pada tahap ini pelnulis harus melnelliti selcara 

kelselluruhan dari hasil tulisan dan apakah pelrlu pelrbaikan pada 

struktur kalimat, stuktur paragraf dan konselntrasi tulisan yang tellah 

dibuat. 

4. Melmbaca ulang naskah tulisan, pada tahap ini dilakukan delngan 

melnelliti kelmbali tanda baca, isi bacaan dan pelnggunaan bahasa 

dalam pelnulisan. 

Melnurut Santoso (2018:164), selcara lelbih luas tahapan melnulis 

melliputi tahap prapelnulisan, draf pelnellitian, relvisi, pelnyuntingan dan 

publikasi. Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

fasel melnulis melliputi pra-melnulis, melnulis, melrelvisi, melngeldit, 

melnelrbitkan. 
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4. Teks Prosedur 

a. Pengertian Teks Prosedur 

Priyanti (2014: 87) melnganggap telks proseldur selbagai telks yang 

melmbelrikan peltunjuk untuk mellakukan selsuatu atau melnggunakan 

selsuatu delngan langkah-langkah yang belrurutan. Telks proseldur adalah 

salah satu jelnis telks yang melnjellaskan felnomelna buatan manusia. 

(Dalman, 2016: 3).   

Mahsun (2014: 30) belrpelndapat bahwa telks proseldur melrupakan salah 

satu jelnis telks yang telrmasuk gelnrel faktual sub gelnrel proseldural. Tujuan 

telks proseldur adalah melngajarkan langkah-langkah yang tellah diteltapkan 

dan untuk melnelkankan aspelk bagaimana mellakukan selsuatu. 

Melnurut Kurniawan (2018: 33), telks proseldur adalah telks yang 

melnyajikan paparan pelnjellasan telntang tata cara mellakukan selsuatu 

delngan seljellas-jellasnya. Telks telrselbut sangat dibutuhkan olelh selselorang 

untuk melnggunakan belnda atau mellakukan kelgiatan delngan jellas. Delngan 

delmikian yang dimaksud delngan telks proseldur adalah telks yang belrisi 

langkah-langkah mellakukan atau melmbuat selsuatu delngan telpat. 

b. Struktur Teks Prosedur 

Telks proseldur adalah telks yang belrisi tujuan dan langkah-langkah 

yang harus diikuti agar suatu pelkelrjaan dapat dilakukan. (Kelmelndikbud, 

2019: 84). Struktur telks proseldur ditata delngan struktur telks tujuan dan 

langkah-langkah. Struktur telks proseldur melnurut Priyanti (2014: 87) 

selbagai belrikut: 

1. Judul 

Dalam struktur judul dapat belrupa nama belnda atau selsuatu yang 

helndak dibuat atau dilakukan 

2. Tujuan 

Dalam belntuk pelrtanyaan tujuan pelnulisan, juga dimungkinkan 

melnyatakan tujuan pelnulisan dapat belrbelntuk paragraf. 

3. Bahan atau alat 

Dalam struktur bahan dan alat dapat belrupa daftar atau rincian bahan 

atau alat yang akan digunakan dapat belrbelntuk paragraf. 
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4. Langkah-langkah atau tahap delngan urutan yang belnar 

Belrupa tahapan yang ditunjukan dalam belntuk belrnomor. Tahapan 

pada telks proseldur diwakili olelh kata-kata selpelrti: pelrtama, keldua, 

keltiga, dsb atau belrupa tahapan yang melnunjukan urutan waktu 

selpelrti: selkarang, kelmudian, seltellah itu, dsb. Tahapan biasanya 

dimulai delngan pelrnyataan selpelrti: tambahkan, aduk, tiriskan dll. 

Struktur telks proseldur belrdasarkan Kelmelndikbud (2017: 16) selbagai 

belrikut: 

1. Tujuan melrupakan pelngantar topik yang akan dijellaskan dalam telks. 

2. Langkah-langkah belrupa pelrincian peltunjuk yang disarankan kelpada 

pelmbaca telrkait delngan topik yang ditelntukan. 

3. Pelnelgasan ulang belrupa harapan atapun manfaat apabila peltunjuk-

peltunjuk dijalankan delngan baik. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut dapat disimpulkan bahwa struktur 

telks proseldur selcara umum telrdiri dari tujuan dan langkah-langkah. 

Adanya tujuan dan langkah-langkah akan dapat melmudahkan selsorang 

untuk melmbuat selsuatu.  

c. Ciri Kebahasaan Teks Prosedur 

Adapun ciri-ciri telks proseldur melnurut Kelmelndikbud (2017: 84) 

selbagai belrikut:   

1. Melnggunakan kata kelrja pelrintah (impelratif), selpelrti: pastikan, 

tunjukan, celritakan, hindari, dan jadilah. Ciri kalimat impelratif belrisi 

pelrintah, imbauan, atau larangan melnggunakan tanda selru (!) 

2. Banyak melnggunakan kata-kata telknis.  

Kata telknis adalah kata yang melmiliki arti khusus pada suatu bidang 

kelahlian, selpelrti tanya jawab, kontak mata, pelwawancara, velrbal, non-

velrbal, bahasa tubuh, dan nelgosiasi.  

3. Banyak melnggunakan konjungsi belrmakna pelnambahan.  

Tambahan konjungsi belrmakna dapat melmbuat kalimat seldelrhana 

melnjadi kalimat komplelks, misalnya, sellain itu, pun, kelmudian, ole lh 

karelna itu, seltellah itu, dan disamping itu.  
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4. Banyak melnggunakan pelrnyataan pelrsuasif.  

Kalimat pelrsuasif adalah kalimat yang belrupa ajakan dan pelrmintaan 

atau imbauan.  

5. Jika proseldur belrupa relselp atau peltunjuk pelnggunaan alat, maka belnda 

dan alat yang digunakan harus dijellaskan selcara rinci, melliputi ukuran, 

jumlah, dan warna. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

lima ciri kelbahasaan telks proseldur. Telks proseldur melrupakan telks yang 

melnjellaskan meltodel untuk mellakukan selsuatu. Ada satu ciri linguistik 

yang paling melnonjol yaitu kalimat impelratif dan konjungsi waktu yang 

digunakan di dalamnya, teltapi tidak belrarti bahwa tidak ada aturan bahasa 

lain yang digunakan. 

d. Kriteria Teks Prosedur 

Untuk melngukur kelbelrhasilan dalam prosels pelmbellajaran 

pelmbellajaran pelrlu adanya pelnilaian. Kritelria pelnilaian yang digunakan 

pada telks proseldur yaitu pelnilaian pelngeltahuan dan pelnilaian 

keltelrampilan. Melnurut Nurgiyantoro (2015: 480) dalam melnelmukan 

kritelria pelnilaian telks proseldur dapat dilihat dari belbelrapa aspelk yaitu 

selbagai belrikut:  

1. Isi Telks 

Gagasan dalam kelselluruhan telks diselbut selbagai topik. Yang melnjadi 

aspelk pelnilaiannya adalah seljauh mana topik telrselbut melnjadi bahan 

pelrmasalahan yang melnarik. 

2. Organisasi 

Melliputi struktur telks yang telrorganisasi, belrdasarkan struktur telks 

proseldur selpelrti tujuan, bahan/alat, langkah, dan pelnutup. 

3. Kosakata 

Pelnggunaan kata-kata yang elfelktif selsuai delngan kaida-kaidah yang 

tellah ditelntukan. 

4. Pelnggunaan Gaya Bahasa 

Melngukur pelnggunaan gaya Bahasa selpelrti keltelpatan dalam struktur 

dan kosakata untuk melmbelrikan nada atau makna. 
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5. Melkanismel 

Keltelpatan dalam pelnggunaan eljaan, tanda baca, dan pelnggunaan huruf 

yang selsuai delngan kaidah yang tellah ditelntukan. 

 

e. Contoh Teks Prosedur 

Tabel 2.1 

Contoh Teks Prosedur 

Judul Cara Membuat Soto Betawi 

Tujuan         Soto Beltawi adalah salah satu kulinelr 

tradisional Beltawi yang sangat telrkelnal di ibukota 

Jakarta dan juga Indonelsia. Soto yang satu ini 

belrbelda delngan soto yang kelbanyakan karelna hanya 

melnggunakan daging selbagai bahan utamanya. Soto 

Beltawi melnggunakan susu dan santan pada kuahnya 

selhingga melmbuat kuah soto ini telrasa gurih dan 

nikmat.Pelnggelmarnya tidak hanya masyarakat di 

Jakarta, namun juga masyarakat lain di belrbagai 

daelrah di Indonelsia.Belrikut ini adalah bahan-bahan 

yang dibutuhkan untuk melmbuat soto beltawi. 

Bahan Bahan: 

1. 350 gram daging sapi 

2. 2 litelr air 

3. 2 bawang melrah 

4. 5 siung bawang putih 

5. 1 selndok telh lada biji 

6. ¼ selndok telh pala bubuk 

7. 3 butir kapulaga 

8. 5 kelmiri 

9. 1 daun selrai yang sudah dimelmarkan 

10. 5 cm kayu manis 
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11. 200 ml santan cair 

12. 2 tomat yang sudah diiris 

13. 5 daun bawang yang sudah diiris 

14. Bawang gorelng selsuai sellelra 

15. Kelrupuk E lmping 

16. Garam selcukupnya 

17. Gula selcukupnya 

18. Minyak gorelng selcukupnya 

Langkah-

Langkah 

Langkah-langkah 

1. Panaskan air telrlelbih dahulu dan tunggu 

hingga melndidih. 

2. Lalu relbus daging hingga matang. 

3. Haluskan bawang melrah, bawang putih, 

melrica, lada, kelmiri, pala bubuk, garam,dan 

gula. 

4. Tumislah bumbu yang sudah dihaluskan tadi. 

Jika aroma yang seldap sudah telrcium, 

tambahkan daun jelruk dan daun selrai. Aduk-

aduk hingga cukup matang. 

5. Masukkan bumbu masakan yang sudah 

ditumis kel dalam kaldu daging sapi. 

6. Maukkan kapulaga dan kayu manis kel dalam 

bummbu masakan. Aduk hingga melndidih. 

7. Masukkan Santan dan Susu. Aduk masakan 

selkali lagi seltellah melmasukkan santan dan 

susu. 

8. Kelmudian masukkan daging yang sudah 

dipotong-potong kel dalam kuah kaldu. Cicipi 

kuah soto beltawi untuk melmastikan rasanya 

sudah pas atau bellum. 

9. Soto beltawi siap dinikmati.      
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Pelnelgasan 

Ulang 

(pelnutup) 

        Delmikian cara melmbuat soto beltawi yang 

otelntik. Delngan melnelrapkan langkah-langkah 

telrselbut kita dapat melmbuat soto beltawi yang elnak 

dan telntunya tidak kalah delngan soto beltawi buatan 

relstoran. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pelnellitian yang rellelvan delngan pelnggunaan modell Projelct Base ld 

Lelarning (PjBL) adalah selbagai belrikut: selbagai belrikut:  

1. Pelnellitian rellelvan sellanjutnya yaitu pelnellitian yang dilakukan olelh 

Sucipto pada tahun 2017 delngan judul “Pelnelrapan Modell Projelct 

Baseld Lelarning (PjBL) untuk Melningkatkan Minat dan Hasil Bellajar 

IPS.” Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa delngan melnggunakan 

modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) dapat melningkatkan minat 

bellajar yang dilihat mellalui aktivitas bellajar siswa untuk seltiap 

kellompok. Projelct Baseld Lelarning (PjBL) juga dapat melningkatkan 

hasil bellajar selcara klasikal dari siklus I hasil bellajar siswa melncapai 

61% dan pada siklus II melncapai 71%. 

2. Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan selbellumnya dalam belntuk 

skripsi olelh Budijah pada tahun 2021 delngan Judul “Pelningkatan 

Kelmampuan Melnulis Telks Proseldur Komplelks Melnggunakan Mode ll 

Projelct Baseld Lelarning Pada Siswa Kellas X SMA Nelgelri 3 Telgal”. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa delngan melnggunakan mode ll 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL) dapat melningkatkan minat bellajar 

yang dilihat mellalui aktivitas bellajar siswa untuk seltiap kellompok. 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL) juga dapat melningkatkan hasil bellajar 

selcara klasikal dari siklus I hasil bellajar siswa melncapai 75% dan pada 

siklus II melncapai 87,5%. 

Pelnellitian yang akan dilaksanakan melrupakan belntuk lain yang 

hampelr selrupa delngan pelnellitian-pelnellitian selbellumnya. Pelrsamaan antara 

pelnellitian ini telrleltak pada pelnggunaan modell Projelct Baseld Lelarnng 
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(PjBL), seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada matelri, waktu, telmpat 

pelnellitian dan meldia yang digunakan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pelmbellajaran telks proseldur melrupakan matelri yang telrdapat dalam 

kurikulum 2013. Melnulis telks proseldur melrupakan salah satu kompeltelnsi 

yang harus diraih olelh siswa. Telrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang dialami 

olelh siswa kellas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup dalam pelmbellajaran 

melnulis telks proseldur yaitu kurangnya kelmampuan krelativitas siswa dalam 

melnulis telks proseldur dan kurangnya pelngeltahuan siswa dalam pelnulisan telks 

proseldur selsuai delngan struktur dan kaidah kelbahasaan.  

Olelh karelna itu, untuk melningkatkan krelativitas dan kelmampuan belrpikir 

kritis dalam pelmbellajaran melnulis telks proseldur, ditelrapkan mode ll 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning (PjBL).  Pelmbellajaran modell Projelct 

Baseld Lelraning (PjBL) akan mellibatkan siswa selcara aktif untuk 

melmelcahkan masalah yang dibelrikan belrkaitan delngan kelhidupan nyata siswa 

dan untuk melngeltahui pelngeltahuan yang pelrlu dimiliki siswa. Mellalui mode ll 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL) siswa diharapkan dapat melncari pelnyelbab dari 

pelrmasalahan yang dibelrikan dan melnelmukan solusi dari pelrmasalahan 

telrselbut. 

  Kondisi Awal 

1. Kurangnya 
kemampuan dan 
kreativitas siswa dalam 
menulis teks prosedur. 
aspek bagaimana 
melakukan sesuatu. 

2. Kurangnya 
pemahaman siswa 
dalam menunlis teks 
prosedur sesuai dengan 
struktur dan kaidah 
kebahasaaan. 

 

Tindakan: 

Menggunakan 
model 
pembelajaran 
Project Based 
Learning. 

Kondisi Akhir 

1. Melalui penggunaan 
model pembelajaran 
Project Based Learning 
dapat meningkatkan 
kemampuan dan 
kreativitas siswa. 

2. Melalui penggunaan 
model pembelajaran 
Project Based Learning 
dapat meningkatkan 
pemahaman dalam 
menulis teks prosedur 
sesuai dengan struktur 
dan kaidah kebahasaan. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan pada kajian telori dan kelrangka belrpikir, maka diajukan 

hipotelsis pada pelnellitian ini, yaitu: 

1. Modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) dapat melningkatkan keltelrampilan 

melnulis telks proseldur siswa kellas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. 

2. Telrdapat kelndala dalam melnulis telks proseldur siswa kellas XI SMK Widya 

Dharma 2 Citeureup delngan melnggunakan modell pelmbellajaran Projelct 

Baseld Lelarning (PjBL). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di kellas XI SMK Widya Dharma 2 

Citeureup. Selkolah ini telrleltak di Jl. Kp. Pasir Ipis No.56, Karang Ase lm 

Bar., Kelc. Citelurelup, Kabupateln Bogor, Jawa Barat 16810. Pelnelliti 

melmilih selkolah telrselbut karelna masih melnggunakan kurikulum 2013 

pada pellajaran Bahasa Indonelsia delngan matelri telks proseldur. 

 

Gambar 3.1 

LOKASI SMK WIDYA DHARMA 2 CITEUREUP 
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2. Waktu Penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan pada tanggal 29 Meli s.d. 4 Juni 2023 pada 

siswa kellas XI tahun ajaran 2022/2023. Rincian waktu dan kelgiatan yang 

dilakukan dalam pelnellitian ini dilihat pada tabell belrikut: 

 

Tabel 3.1 

JADWAL PENELITIAN 

Keltelrangan Jadwal Pelnellitian 

Pelnellitian kellas elkspelrimeln tahap 1 Sellasa, 30 Meli 2023 

Pelnellitian kellas kontrol tahap 1 Sellasa, 30 Meli 2023 

Pelnellitian kellas elkspelrimeln tahap 2 Rabu, 31 Meli 2023 

Pelnellitian kellas kontrol tahap 1 Rabu, 31 Meli 2023 

Pelngolaan data kellas kontrol dan 

kellas elkspelrime ln 

Kamis, 1 Juni 2023 

 

B. Metode Penelitian 

Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kuantitatif 

elkspelrimeln. Melnurut Sugiyono (2017: 72) melnyatakan bahwa pelnellitian 

elkspelrimeln adalah suatu meltodel pelnellitian yang digunakan untuk melncari 

pelngaruh pelrlakuan telrtelntu telrhadap pelrlakuan lain dalam kondisi 

telrkelndali. Dari pelngelrtian telrselbut dapat disimpulkan bahwa pelnellitian 

elkspelrimeln adalah pelnellitian delngan mellakukan pelrcobaan telrhadap 

kellompok elkspelrimeln yang masing-masing dikelnai pelrlakuan telrtelntu, dan 

kondisinya dapat dikontrol. Pada meltodel elkspelrimeln yang dilakukan 

siswa adalah melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melngalami atau 

mellakukan selndiri, melngikuti suatu prosels, melngamati suatu objelk, 

melncari kelbelnaran atau pelrcobaan delngan fakta, dan melnarik kelsimpulan 

dari prosels yang seldang dilaluinya.   

Dalam meltodel elkspelrimeln telrdapat dua kellompok yang belrbelda yaitu 

kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol. Kellompok elkspelrime ln 

adalah kellompok yang dibelri pelrlakuan modell Projelct Baseld Lelarning 
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(PjBL), seldangkan kellompok kontrol adalah kellompok delngan mode ll 

Pembelajaran Aktf, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKE lM). Keldua 

kellompok diukur untuk melngeltahui seljauh mana pelnggunaan mode ll 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL) pada kellas elkspelrimeln dapat 

melnghasilkan pelrubahan yang lelbih belsar dibandingkan delngan kellas 

kontrol. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari 

objelk/subjelk delngan kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang pelnelliti 

gunakan untuk mellakukan pelnellitian dan kelmudian melnarik kelsimpulan 

(Sugiyono, 2017: 80). Populasi dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas XI 

SMK Widya Dharma 2 Citeureup tahun ajaran 2022/2023. Banyaknya 

siswa kellas XI adalah 100 siswa.  

Tabel 3.2 

POPULASI KELAS XI SMK WIDYA DHARMA 2 CITEUREUP 

TAHUN PELAJARAN 2022-2023 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel 

Sampell adalah bagian dari ukuran dan karaktelristik populasi 

(Sugiyono, 2019: 126). Pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini 

dilakukan delngan cara clustelr random sampling yaitu pelrtama 

melngellompokkan melnjadi belbelrapa kellompok kellas untuk pelngambilan 

sampell, kelmudian dilakukan undian keldua, hasil undian keldua adalah 

kellas XI-1. Seltellah melndapatkan hasil undian, melrelka diteltapkan selbagai 

Kellas Sumbelr Data 

Populasi 

XI-1 25 

XI-2 25 

XI-3 25 

XI-4 25 

Jumlah 100 
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kellas elkspelrime ln dan kellas kontrol. Kellas XI-1 sampai 25 orang dipilih 

selbagai kellas elkspelrimeln dan Kellas XI-2 sampai 25 orang dipilih selbagai 

kellas kontrol. 

Tabel 3.3 

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 

1. AJS 

2. AF 

3. AM 

4. BP 

5. DHA 

6. DN 

7. E lN 

8. F 

9. HNP 

10. IM 

11. JH 

12. LM 

13. MR 

14. MRFAL 

15. MFH 

16. MS 

17. MRM 

18. NAE l 

19. NAK 

20 PM 

21 PPM 

22 RSD 

23 RR 

24 SR 

25 TA 
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Tabel 3.4 

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN KELAS KONTROL 

 

 

No Nama 

1. AV 

2. APW 

3. AN 

4. BS 

5. SN 

6. DL 

7. DRP 

8. E lM 

9. FDN 

10. FK 

11. GM 

12. HS 

13. IR 

14. IB 

15. LS 

16. MRR 

17. MAZ 

18. NK 

19. PM 

20. PDA 

21 RSP 

22 R 

23 RSM 

24 SA 

25 YC 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data dilakukan pada seltiap aktivitas siswa dari siatuasi yang 

belrkaitan delngan tindakan pelnellitian yang dilakukan, yaitu tels, angkelt, dan 

obselrvasi.  

1. Tes 

Tels adalah selrangkaian pelrtanyaan atau latihan dan instrumeln yang 

digunakan untuk melngukur keltelrampilan, pelngeltahuan intellelktual, 

kelmampuan atau bakat yang diungkapkan selselorang atau kellompok. Tels 

dilakukan selbellum kelgiatan pelmbellajaran (pratels) untuk melmahami 

keltelrampilan awal keltelrampilan melnulis telks proseldur siswa kellas XI SMK 

Widya Dharma 2 Citeureup dan seltellah kelgiatan pelmbellajaran (pascatels) 

untuk melngeltahui tels telrselbut dilakukan di keldua kellas yang melnjadi sampe ll 

yaitu kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Pelngisian: 

2. Nontes 

a. Angket 

Angkelt ini digunakan untuk melmahami dan melnjaring informasi 

pelndapat siswa SMK Widya Dharma 2 Citeureup, melngelnai kelndala-

kelndala pelmbellajaran melnulis telks proseldur delngan pelndelkatan mode ll 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL). Angkelt dibelrikan kelpada siswa selbanyak 

satu kali dan dibelrikan kelpada kellas elkspelrimeln. Angkelt yang dibelrikan 

belrjelnis angkelt telrtutup, artinya angkelt yang sudah diseldiakan jawabannya 

selhingga relspondeln tinggal me lmilih. melnarik kelsimpulan dari prosels yang 

seldang dilaluinya.   

Angkelt yang dajukan untuk kellas elkspelrimeln saja. Angkelt dibagikan 

kelpada siswa di akhir prosels pelmbellajaran dan dibelrikan selkaligus untuk 

melngeltahui kelndala yang dihadapi siswa sellama prosels pelmbellajaran dan 

melnulis telks proseldur mellalui meltodel pelmbellajaran Projelct Baseld 

Lelarning (PjBL). Dalam hal meltodel elkspelrimeln telrdapat dua kellompok 

yang belrbelda yaitu kellompok. kelsimpulan dari prosels yang seldang 

dilaluinya. 
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Tabel 3.5 

ANGKET 

Nama: 

Kellas: 

Peltunjuk Pelngisian: 

a. Jawablah selsuai delngan kelmampuan anda untuk melmbantu 

pelnelliti pada studi ini. 

b. Jawaban tidak akan melmpelngaruhi nilai. 

c. Isilah tabell dibawah ini delngan melmbelri tanda celklis () pada 

kolom yang diseldiakan. 

 

No. Pelrtanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah Anda melngalami kelndala saat 

melnuangkan gagasan dalam melnulis telks 

proseldur? 

  

2.  Apakah Anda melngalami kelndala saat 

melngorganisasikan struktur telks 

proseldur? 

  

3.  Apakah Anda melngalami kelndala saat 

melnelntukan unsur kelbahasaan telks 

proseldur? 

  

4.  Apakah Anda melngalami kelndala saat 

melnelntukan isi dari telks proseldur? 

  

5.  Apakah Anda melngalami kelsulitan dalam 

melnelntukan pola pelngelmbangan saat 

melnulis telks proseldur? 

  

6.  Apakah Anda melngalami kelsulitan dalam 

melnelntukan kosakata saat melnulis telks 

proseldur? 

  

7.  Apakah anda melngalami kelndala dalam 

prosels pelnye llelsaian proyelk melnulis telks 
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proseldur? 

8.  Apakah Anda melngalami kelndala dalam 

melmbuat delsain proyelk telks proseldur? 

  

9.  Apakah Anda melngalami kelndala saat 

pelnyusunan telks proseldur belrsama telman 

kellompok? 

  

10.  Apakah kelgiatan melnulis telks proseldur 

melnggunakan modell Projelct Baseld 

Lelarning (PjBL) melnarik bagi Anda? 

  

 
b. Observasi Tes 

Sugiyono (2018:299) melngelmukakan bahwa obselrvasi selbagai telknik 

pelngumpulan data melmiliki karaktelristik yang spelsifik dibandingkan 

delngan telknik lainnya, hal telrselbut melnunjukkan bahwa obselrvasi 

melrupakan prosels yang komplelks, yang telrdiri dari belrbagai prose ls 

biologis dan psikologis. Telknik obselrvasi dalam pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngeltahui bahwa proseldur pellaksanaan pelmbellajaran selsuai 

delngan pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL). Obselrvasi 

dilakukan saat pelnelliti melngajar kellas elkspelrimeln delngan pelnggunaan 

modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL). 

Tabel 3.6 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Peltunjuk Pelngisian: Jumlah skor pada butir-butir pelngamatan praktikan 

delngan cara mellingkari angka pada kolom skor (1,2,3,4) selsuai delngan kritelria 

selbagai belrikut: 1: Tidak baik, 2: Kurang baik, 3: Baik, 4: Sangat baik. 

NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

 Pra Pembelajaran  

1. Melngkondisikan siswa untuk bellajar. 1 2 3 4 

2. Melnanyakan kelhadiran siswa 1 2 3 4 

3. Mellakukan kelgiatan apelrselpsi dan motivasi. 1 2 3 4 

4. Melnyampaikan tujuan pelmbellajaran 1 2 3 4 



36 
 

 

Kegiatan Inti Pembelajaran 

A. Penguasan materi pembelajaran 

5. Melnunjukkan pelnguasaan matelri 

pelmbellajaran. 

1 2 3 4 

6. Melmbelrikan pelrtanyaan umum melngelnai 

matelri telks proseldur 

1 2 3 4 

7. Melngaitkan matelri delngan relalitas 

kelhidupan. 

1 2 3 4 

B. Pendekatan/strategi pembelajaran 

8. Mellaksanakan pelmbellajaran selsuai delngan 

kompeltelnsi (tujuan) yang akan dicapai. 

1 2 3 4 

9. Mellaksanakan pelmbellajaran delngan tahap 

melndelsain pelrelncanaan proyelk yang akan 

dilakukan olelh siswa. 

1 2 3 4 

10 Mellaksanakan pelnyusunan jadwal 

pelmbuatan proyelk. 

1 2 3 4 

11. Mellaksanakan melmonitor atau pelmantauan 

dalam kelgiatan delsain proyelk yang seldang 

dilakukan olelh siswa. 

1 2 3 4 

12. Mellaksanakan tahap melnguji hasil delngan 

melmbelrikan arahan kelpada siswa untuk 

melmprelselntasikan atau melmpublikasi hasil 

proyelk. 

1 2 3 4 

13. Mellaksanakan elvaluasi delngan melmbe lri 

masukan telrhadap hasil prelselntasi siswa 

melngelnai telks proseldur yang tellah dibuat. 

1 2 3 4 

C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran 

14. Melnggunakan meldia pelmbellajaran selcara 

elfelktif dan elfisieln. 

1 2 3 4 

15. Melnghasilkan pelsan yang melnarik. 1 2 3 4 

16. Mellibatkan siswa dalam pelmbuatan dan 

pelmanfaatan sumbelr bellajar/meldia 

1 2 3 4 
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pelmbellajaran. 

D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 

17. Melnumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pelmbellajaran. 

1 2 3 4 

18. Melnunjukkan sifat telrbuka telrhadap relspon 

siswa. 

1 2 3 4 

19. Melnumbuhkan kelcelriaan dan antusiasmel 

siswa dalam bellajar. 

1 2 3 4 

E. Penilaian proses dan hasil belajar siswa 

20. Melmantau kelmajuan bellajar siswa. 1 2 3 4 

21. Mellakukan pelnilaian akhir selsuai delngan 

kompeltelnsi (tujuan) 

1 2 3 4 

F. Penggunaan Bahasa 

22. Melnggunakan bahasa lisan delnga naik, jellas, 

dan lancar. 

1 2 3 4 

23. Melnggunakan Bahasa tulis yang baik dan 

belnar. 

1 2 3 4 

Pasca Pembelajaran 

24. Mellakukan relflelksi dan melmuat rangkuman 

delngan mellibatkan siswa. 

1 2 3 4 

25. Guru melnutup pelmbellajaran delngan 

melngucapkan salam. 

1 2 3 4 

 

Bogor, …………..….2023 

Melngeltahui, 

Pelngamat       Pelnelliti 

 

 

NIP………………………     Nabilla Putri Ramadhan  
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3. Kisi-Kisi Instrumen 

Pada prinsipnya seltiap belntuk pelnellitian melmbutuhkan instrume ln 

pelnellitian. Melnurut Sugiyono (2017:102), instrumeln pelnellitian adalah alat 

yang digunakan untuk melngukur felnomelna alam dan sosial yang diamati. 

Selcara spelsifik selmua felnomelna ini diselbut variabell pelnellitian, instrumelnt 

pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Rancangan Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

EKSPERIMEN 

(RPP) 

Selkolah  : SMK Widya Dharma 

Mata Pellajaran : Bahasa Indonelsia 

Kellas/Selmelstelr : XI/1 

Alokasi Waktu : 90 Melnit 

 

A. Kompetensi Inti 

K1 Melnghayati dan melngamalkan ajaran agama yang dianutnya 

K2 Melnunjukkan pelrilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, pelduli 

(gotong royong, kelrja sama, tolelran, damai), santun, relsponsif, 

dan pro-aktif selbagai bagian dari solusi atas belrbagai 

pelrmasalahan dalam belrintelraksi selcara elfelktif delngan 

lingkungan sosial dan alam selrta melnelmpatkan diri selbagai 

celrminan bangsa dalam pelrgaulan dunia. 

K3 Melmahami, melnelrapkan, dan melnganalisis pelngeltahuan faktual, 

konselptual, elksplanasial, dan meltakognitif belrdasarkan rasaingin 

tahunya telntang ilmu pelngeltahuan, telknologi, selni, budaya, dan 

humaniora delngan wawasan kelmanusiaan, kelbangsaan, 

kelnelgaraan, dan pelradaban telrkait pelnyelbab felnomelna dan 

keljadian, selrta melnelrapkan pelngeltahuan elksplanasial pada 

bidang kajian yang spelsifik selsuai delngan bakat dan minatnya 

untuk melme lcahkan masalah 
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K4 Melngolah, melnalar, dan melnyaji dalam ranah konkrelt dan ranah 

abstrak telrkait delngan pelngelmbangan dari yang dipellajarinya di 

selkolah selcara mandiri, belrtindak selcara elfelktif dan krelatif, selrta 

mampu melnggunakan meltoda selsuai kaidah kelilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR DAN IPK 

3.2   Melnganalisis struktur dan 

kelbahasaan telks proseldur. 

3.2.1   Melngindelntifikasi struktur telks 

proseldur 

3.2.2 Melnellaah kelbahasaan telks proseldur. 

KOMPETENSI DASAR DAN IPK 

3.2.1   Melmproduksi telks proseldur 

selcara lisan atau tulis delngan 

melmelrhatikan struktur kelbahasaan. 

 

4.2.1  Melnelntukan pola pelngelmbangan 

dalam melnulis telks proseldur 

4.2.2  Melnulis telks proseldur belrdasarkan 

struktur dan kelbahasaan 

C. Tujuan Pembelajaran 

Seltellah melngikuti pelmbellajaran matelri telks proseldur, siswa diharapkan 

dapat: 

1. Melngidelntifikasi struktur telks proseldur delngan telpat 

2. Melnellaah kaidah kelbahasaan telks proseldur delngan telpat 

3. Melnelntukan pola pelngelmbangan telks proseldur delngan telpat. 

4. Melnyusun telks proseldur belrdasarkan struktur dan kaidah kelbahasaan 

delngan telpat. 

D. Nilai Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Relligious 

2. Nasionalismel 

3. Intelgritas 

4. Kelmandirian 

5. Gotong royong 
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E. Materi Pelajaran 

1. Pelngelrtian telks proseldur 

2. Struktur telks proseldur 

3. Kaidah kelbahasaan telks proseldur 

F. Sumber dan Bahan 

Sumbelr: 

1. Buku Siswa Bahasa Indonelsia Kellas XI Suhelrli, dkk. 2017. Bahasa 

Indonelsia SMA/MA/SMK/MAK Kellas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum 

dan Pelrbukuan Balitbang Kelmdikbudud 

2. Buku Guru Bahasa Indonelsia Kellas XI Kelmelndikbud. 2013. Buku 

Pakelt Guru Bahasa Indonelsia Kellas XI. Jakarta: Melntelri Pelndidikan 

dan Kelbudayaan. 

Bahan: 

1. Celtak  : LKPD 

G. Media dan Alat 

1. Meldia  : Visual (PPT melngunnakan aplikasi Canva) dan  

     videlo dari youtubel 

2. Alat  : Gawai, laptop, proyelktor, spidol, alat tulis 

H. Strategi, Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

1. Stratelgi  : Koopelrativel 

2. Pelndelkatan : Saintifik 

3. Meltodel  : Diskusi dan Tanya jawab 

4. Modell  : Projelct Baseld Lelarning (PjBL) 
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I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan kesatu 

Kelgiatan Delskripsi Waktu 

Kelgiatan 

Pelndahuluan 1. Guru melmasuki ruangan kellas dan melngucapkan salam. 

(Religius) 

2. Guru melminta keltua kellas untuk melmimpin doa 

selbellum melmulai pelmbellajaran. (Religius) 

3. Guru melnanyakan kelhadiran pelselrta didik. 

4. Guru melnyampaikan delskripsi matelri dan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai pada pelrtelmuan hari ini. 

(Rasa Ingin Tahu) 

5. Guru melmbelrikan selmangat dalam belntuk motivasi. 

6. Guru melmbe lrikan pratels untuk melngeltahui kelmampuan 

awal siswa. 

15 Melnit 

Inti Menentukan pertanyaan mendasar 

7. Guru melmbelrikan pelrtanyaan umum melngelnai telks 

proseldur belrkaitan delngan kelhidupan selhari-hari 

(Komunikasi) 

8. Siswa melnjawab pelrtanyaan yang diajukan olelh guru. 

9. Guru melnginstruksi siswa untuk melngamati videlo telks 

proseldur. 

10. Guru melmbelrikan kelselmpatan pada siswa untuk 

belrtanya belrkaitan delngan videlo yang tellah dicelrmati. 

Mendesain Perencanaan Proyek 

11. Guru melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok. 

12. Guru belrsama siswa melnelntukan telma untuk melrancang 

proyelk melnulis telks proseldur. (Komunikasi) 

Menyusun Jadwal Pembuatan 

13. Guru dan siswa melnelntukan jadwal pelngelrjaan proyelk 

yang diselpakati belrsama. (Komunikasi) 

14. Guru melmbelrikan arahan kelpada siswa untuk melmbuat 

60 Melnit 
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telks proseldur belrdasarkan telma yang tellah diselpakati 

belrsama. 

Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek 

15. Guru melngawasi prosels pelngelrjaan proyelk. 

16. Guru melmbelrikan motivasi kelpada siswa dalam prosels 

pelngelrjaan proyelk. (Komunikasi) 

Menguji Hasil 

17. Guru melmbelrikan arahan kelpada seltiap kellompok untuk 

melmprelselntasikan hasil proyelk. 

18. Siswa lain melnanggapi hasil pelkelrjaan yang tellah 

disampaikan delngan sikap saling melnghargai. 

(Komunikasi). 

Mengevaluasi 

19. Guru dan siswa melnye lmpurnakan hasil prelselntasi seltiap 

kellompok. 

20. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik 

untuk belrtanya melngelnai matelri dan proyelk yang dibuat. 

Pelnutup 21. Guru dan siswa melnyimpulkan pelmbellajaran. (Berpikir 

Kritis) 

22. Siswa melnelrima informasi telntang kompeltelnsi yang 

akan dipellajari pada pelrtelmuan sellanjutnya. (Rasa Ingin 

Tahu) 

23. Guru melnutup kelgiatan pelmbellajaran delngan salam. 

(Religius) 

15 Melnit 
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Pertemuan Kedua 

Kelgiatan Delskripsi Waktu 

Kelgiatan 

Pelndahuluan 1. Guru melmasuki ruangan kellas dan melngucapkan 

salam. (Religius) 

2. Guru melminta keltua kellas untuk melmimpin doa 

selbellum melmulai pelmbellajaran. (Religius) 

3. Guru melnanyakan kelhadiran pelselrta didik. 

4. Guru melnyampaikan delskripsi matelri dan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai pada pelrtelmuan hari 

ini. (Rasa Ingin Tahu) 

5. Guru melmbelrikan selmangat dalam belntuk motivasi. 

15 Melnit 

 

 

Inti 

Menentukan pertanyaan mendasar 

6. Guru melmbelrikan pelrtanyaan umum melngelnai telks 

proseldur belrkaitan delngan pelnjellasan matelri kelmarin. 

(Komunikasi) 

7. Siswa melnjawab pelrtanyaan yang diajukan olelh guru. 

Mendesain Perencanaan Proyek 

8. Guru melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok. 

9. Guru melngintruksi siswa belrsama kellompoknya untuk 

melmbuat telks proseldur belrdasarkan tahapan-tahapan, 

struktur dan kaidah kelbahasaan delngan telpat. 

(Kerjasama) 

10. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk 

belrtanya belrkaitan delngan intruksi tugas yang 

dibelrikan olelh guru. 

Menyusun Jadwal Pembuatan 

11. Guru melngintruksikan pelselrta didik untuk melmbuka 

aplikasi canva. 

12. Guru melngintruksi telks proseldur yang sudah disusun, 

dibuat kel dalam microbolog aplikasi canva. 

 

 

60 Melnit 



44 
 

 

(Kreativitas) 

Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek 

13. Guru melngawasi prosels pelngelrjaan proyelk. 

14. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk 

belrtanya melngelnai kelndala pada prosels pelngelrjaan 

proyelk. 

15. Guru melmbelrikan motivasi kelpada siswa dalam prosels 

pelngelrjaan proyelk. 

Menguji Hasil 

16. Siswa belrsama kellompoknya melmprelselntasikan 

hasil microblog yang sudah dibuat. 

17. Kellompok yang lain melmbelrikan tanggapan dari 

hasil prelselntasi telmannya. (Komunikasi) 

Mengevaluasi 

18. Guru dan siswa melnyelmpurnakan hasil prelselntasi 

seltiap kellompok.  

19. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta 

didik untuk belrtanya melngelnai matelri dan proyelk 

yang tellah dibuat. 

Pelnutup 20. Guru melmbelrikan pascates untuk melngeltahui 

kelmampuan pelselrta didik seltellah melngikuti prosels 

pelmbellajaran. 

21. Guru dan siswa melnyimpulkan pelmbellajaran. 

(Berpikir Kritis) 

22. Guru melnutup kelgiatan pelmbellajaran delngan 

salam. (Religius) 

15 Melnit 

Melngeltahui, 

Kelpala Selkolah      Pelnelliti 

 

 

Agus Mujiono Santoso, S.Pd.I   Nabilla Putri Ramadhan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

KONTROL 

(RPP) 

 

Selkolah  : SMK Widya Dharma 

Mata Pellajaran : Bahasa Indonelsia 

Kellas/Selmelstelr : XI/1 

Alokasi Waktu : 90 Melnit 

 

A. Kompetensi Inti 

K1 Melnghayati dan me lngamalkan ajaran agama yang dianutnya 

K2 Melnunjukkan pelrilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, pelduli 

(gotong royong, kelrja sama, tolelran, damai), santun, relsponsif, 

dan pro-aktif selbagai bagian dari solusi atas belrbagai 

pelrmasalahan dalam belrintelraksi selcara elfelktif delngan 

lingkungan sosial dan alam selrta melnelmpatkan diri selbagai 

celrminan bangsa dalam pelrgaulan dunia. 

K3 Melmahami, melnelrapkan, dan melnganalisis pelngeltahuan faktual, 

konselptual, elksplanasial, dan meltakognitif belrdasarkan rasaingin 

tahunya telntang ilmu pelngeltahuan, telknologi, selni, budaya, dan 

humaniora delngan wawasan kelmanusiaan, kelbangsaan, 

kelnelgaraan, dan pelradaban telrkait pelnyelbab felnomelna dan 

keljadian, selrta melnelrapkan pelngeltahuan elksplanasial pada 

bidang kajian yang spelsifik selsuai delngan bakat dan minatnya 

untuk melme lcahkan masalah 

K4 Melngolah, melnalar, dan melnyaji dalam ranah konkrelt dan ranah 

abstrak telrkait delngan pelngelmbangan dari yang dipellajarinya di 

selkolah selcara mandiri, belrtindak selcara elfelktif dan krelatif, selrta 

mampu melnggunakan meltoda selsuai kaidah kelilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR DAN IPK 

3.2   Melnganalisis struktur dan 

kelbahasaan telks proseldur. 

3.2.1   Melngindelntifikasi struktur telks 

proseldur 

3.2.2 Melnellaah kelbahasaan telks proseldur. 

KOMPETENSI DASAR DAN IPK 

3.2.1   Melmproduksi te lks proseldur 

selcara lisan atau tulis de lngan 

melmelrhatikan struktur ke lbahasaan. 

 

4.2.1  Melnelntukan pola pelngelmbangan 

dalam melnulis telks proseldur 

4.2.2  Melnulis telks proseldur belrdasarkan 

struktur dan kelbahasaan 

C. Tujuan Pembelajaran 

Seltellah melngikuti pelmbellajaran matelri telks proseldur, siswa diharapkan 

dapat: 

5. Melngidelntifikasi struktur telks proseldur delngan telpat 

6. Melnellaah kaidah ke lbahasaan telks proseldur delngan telpat 

7. Melnelntukan pola pelngelmbangan telks proseldur delngan telpat. 

8. Melnyusun telks proseldur belrdasarkan struktur dan kaidah ke lbahasaan 

delngan telpat. 

D. Nilai Penguatan Pendidikan Karakter 

6. Relligious 

7. Nasionalismel 

8. Intelgritas 

9. Kelmandirian 

10. Gotong royong 

E. Materi Pelajaran 

4. Pelngelrtian telks proseldur 

5. Struktur telks proseldur 

6. Kaidah kelbahasaan te lks proseldur 
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F. Sumber dan Bahan 

Sumbelr: 

3. Buku Siswa Bahasa Indone lsia Kellas XI Suhelrli, dkk. 2017. Bahasa 

Indonelsia SMA/MA/SMK/MAK Ke llas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum 

dan Pelrbukuan Balitbang Kelmdikbudud 

4. Buku Guru Bahasa Indone lsia Kellas XI Kelmelndikbud. 2013. Buku 

Pakelt Guru Bahasa Indone lsia Kellas XI. Jakarta: Melntelri Pelndidikan 

dan Kelbudayaan. 

Bahan: 

2. Celtak  : LKPD 

G. Media dan Alat 

3. Meldia  : Visual (PPT me lngunnakan aplikasi Canva) dan  

       videlo dari  youtubel 

4. Alat  : Gawai, laptop, proye lktor, spidol, alat tulis 

H. Strategi, Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

5. Stratelgi  : Koopelrativel 

6. Pelndelkatan : Saintifik 

7. Meltodel  : Diskusi dan Tanya jawab 

8. Modell  : Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan   

     Menyenangkan (PAKEM) 
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I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan kesatu 

Kelgiatan Delskripsi Waktu 

Kelgiatan 

Pelndahuluan 1. Guru memasuki ruangan kelas dan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai pembelajaran. 

3. Peserta didik menanggapi pengecekan kehadiran yang 

dilakukan oleh guru. 

4. Guru memberikan semangat dalam bentuk motivasi dan 

apersepsi kepada peserta didik. 

5. Guru memberikan deskripsi materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan hari ini. 

6. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

7. Guru memberikan prates untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

15 Melnit 

Inti Mengamati 

8. Peserta didik mengamati video teks prosedur. 

9. Peserta didik mengidentifikasi video tersebut mana yang 

termasuk pernyataan umum dan tahapan-tahapan. 

Menanya 

10. Peserta didik bertanya jawab tentang tahapan video teks 

prosedur. 

11. Peserta didik memberi komentar terhadap video tersebut 

mana yang termasuk pernyataan umum dan tahapan-

tahapan 

Menalar 

12. Peserta didik duduk secara berkelompok (heterogen, 3-4 

orang). 

13. Peserta didik bersama kelompok berpendapat mengenai 

struktur dan kaidah kebahasaan dari video yang telah 

60 Melnit 
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peserta didik simak. 

Mencoba 

14. Peserta didik mencoba membuat teks prosedur 

berdasarkan tema yang disepakati berdasarkan struktur 

dan kaidah kebahasaan. 

Mengomunikasikan/ 

15. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 

16. 15. Peserta didik yang lain memberikan komentar dan 

masukanatas penampilan temannya. 

Pelnutup 17. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 

18. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan 

materi teks teks prosedur 

19. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

20. Guru menutup pembelajaran dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa. 

21. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam 

15 Melnit 
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Pertemuan Kedua 

Kelgiatan Delskripsi Waktu 

Kelgiatan 

Pelndahuluan 1. Guru memasuki ruangan kelas dan mengucapkan 

salam. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai pembelajaran. 

3. Peserta didik menanggapi pengecekan kehadiran yang 

dilakukan oleh guru. 

4. Guru memberikan semangat dalam bentuk motivasi 

dan apersepsi kepada peserta didik. 

5. Guru memberikan deskripsi materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan hari ini. 

6. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan 

15 Melnit 

 

 

Inti 

Mengamati 

7. Peserta didik mengamati contoh teks prosedur yang 

diberikan. 

8. Peserta didik mengidentifikasi struktur dan kaidah 

kebahasaan teks prosedur. 

Menanya 

9. Peserta didik bertanya jawab tentang struktur dan 

kaidah kebahasaan teks prosedur. 

10. Peserta didik memberi komentar terhadap struktur dan 

kaidah kebahasaan teks prosedur. 

Menalar 

11. Peserta didik duduk secara berkelompok (heterogen, 3-

4 orang). 

12. Peserta didik secara berdiskusi mengidentifikasi 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur. 

 

 

 

60 Melnit 
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Mencoba 

13. Peserta didik mencoba membuat teks prosedur melalui 

aplikasi Canva. 

Mengomunikasikan/menyajikan 

14. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

15. Peserta didik yang lain memberikan komentar dan 

masukan atas penampilan temannya. 

Pelnutup 16. Guru memberikan pascates untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

17. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 

18. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan 

materi teks teks prosedur 

19. Guru menutup pembelajaran dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa. 

20. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam 

15 Melnit 

Melngeltahui, 

Kelpala Selkolah      Pelnelliti 

 

 

Agus Mujiono Santoso, S.Pd.I   Nabilla Putri Ramadhan 
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2. Kisi-kisi Instrumeln Tels   

Pellaksanaan tels dilakukan selbanyak dua kali yaitu tels awal (pratels) dan tels 

akhir (pascatels) baik di kellas elkspelrime ln maupun di kellas kontrol. 

Pellaksanaan tels awal dibelrikan selbellum pelmbellajaran dimulai. Hasil tels awal 

melmbantu melmbandingkan kelmampuan siswa dalam melnulis telks proseldur 

delngan kelmampuan siswa dalam melnggunakan pelndelkatan Projelct Baseld 

Lelarning (PjBL) selbellum dan selsudah matelri disampaikan. 

Tels akhir dilakukan pada akhir pelmbellajaran untuk melngatahui tingkat 

kelbelrhasilan melnulis telks proseldur di kellas elkspelrimeln delngan cara siswa 

melmbuat telks proseldur. Seldangkan pada kellas kontrol tels akhir melnulis telks 

proseldur melnggunakan modell. Hasil ini akan melnelntukan belrhasil atau 

tidaknya pelningkatan kelmampuan melnulis telks proseldur delngan 

melnggunakan modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) 

Tabel 3.7 

KISI-KISI SOAL PRATES 

(Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

 

Masalah Tujuan 

Pelrtanyaan 

Belntuk 

Soal 

Soal Ranah 

1. Pelngelrtian 

telks Proseldur 

2. Struktur telks 

proseldur 

3. Unsur 

kelbahasaan 

telks proseldur. 

1. Untuk 

melngeltahui 

pelngeltahuan 

pelselrta didik 

telrkait delngan 

pelngelrtian 

telks proseldur. 

2. Untuk 

melngeltahui 

pelngeltahuan 

pelselrta didik 

telrkait delngan 

Uraian 1. Buatlah 

kelsimpulan dari 

telks proseldur 

melnurut pelndapat 

Anda! 

2. Analisislah 

struktur telks pada 

wacana telks 

proseldur dibawah 

ini delngan 

celrmat! 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

C4 
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struktur telks 

proseldur. 

3. Untuk 

melngeltahui 

pelngeltahuan 

pelselrta didik 

telrkait delngan 

kaidah 

kelbahasaan 

telks proseldur. 

3. Analisislah ciri 

kelbahasaan pada 

wacana telks 

proseldur dibawah 

ini delngan telpat! 

 

 

 

 

 

C4 

4. Melnulis Telks 

Proseldur 

Untuk 

melngeltahui 

keltelrampilan 

melnulis telks 

proseldur pada 

pelselrta didik. 

Uraian Buatlah selbuah telks 

proseldur delngan 

melmpelrhatikan 

struktur dan kaidah 

kelbahasaan! 

C6 

 

Tabel 3.8 

KISI-KISI SOAL PASCATES 

(Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

 

Masalah Tujuan Pelrtanyaan Belntuk Soal Soal Ranah 

1. Pelngelrtian 

telks Proseldur 

2. Struktur telks 

proseldur 

3. Unsur 

kelbahasaan 

telks proseldur. 

1. Untuk 

melngeltahui 

pelngeltahuan 

pelselrta didik 

telrkait delngan 

pelngelrtian telks 

proseldur. 

2. Untuk 

melngeltahui 

Uraian 1. Buatlah 

kelsimpulan 

dari telks 

proseldur 

melnurut 

pelndapat 

Anda! 

2. Analisislah 

struktur telks 

C4 

 

 

 

 

 

 

C4 
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pelngeltahuan 

pelselrta didik 

telrkait delngan 

struktur telks 

proseldur. 

3. Untuk 

melngeltahui 

pelngeltahuan 

pelselrta didik 

telrkait delngan 

kaidah 

kelbahasaan telks 

proseldur. 

pada wacana 

telks proseldur 

dibawah ini 

delngan 

celrmat! 

3. Analisislah 

ciri 

kelbahasaan 

pada wacana 

telks proseldur 

dibawah ini 

delngan telpat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

4. Melnulis Telks 

Proseldur 

Untuk melngeltahui 

keltelrampilan melnulis 

telks proseldur pada 

pelselrta didik. 

Uraian Buatlah selbuah 

telks proseldur 

delngan 

melmpelrhatikan 

struktur dan 

kaidah 

kelbahasaan! 

C6 

 

  



55 
 

 

PRATES MENULIS TEKS PROSEDUR 

(Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

LEMBAR KERJA 

Nama: ………………… 

Kellas: ………………… 

1. Jellaskan pelngelrtian telks proseldur delngan celrmat! 

2. Analisislah struktur telks pada wacana telks proseldur dibawah ini delngan 

celrmat! 

3. Analisislah ciri kelbahasaan pada wacana telks proseldur dibawah ini delngan 

celrmat! 

Cara Membuat Paspor 

 Paspor adalah dokumeln relsmi yang dikelluarkan olelh peljabat yang 

belrwelnang dari suatu nelgara yang melmuat idelntitas pelmelgangnya dan belrlaku 

untuk mellakukan pelrjalanan antar nelgara. Bagaimana cara melngurus paspor? 

Belrikut ini cara melngurus paspor delngan baik dan belnar: 

1. Pelrtama, datang kel kantor imigrasi! Bisa datang kel kantor imigrasi yang 

telrtelra pada KTP kita atau kantor imigrasi telrdelkat. 

2. Kelmudian, belli formulir pelrmohonan! Formulir pelrmohonan ada di lokelt 

yang sudah diseldiakan. Isi delngan lelngkap formulir telrselbut selsuai 

dokumeln yang Anda miliki dan bawalah dokumeln yang asli! 

3. Sellanjutnya, selrahkan formulir pelrmohonan tadi kel lokelt pelndaftaran! 

4. Seltellah itu, ambil tanda telrima dan jadwal foto selrta pelngambilan sidik 

jari! 

5. Jika sudah belrfoto dan melngambil sidik jari, maka Anda sampai pada 

tahap wawancara delngan melnunjukkan dokumeln asli. 

6. Seltellah tahap wawancara usai, langkah belrikutnya melmbayar buku paspor 

dan melnandatangani buku paspor. Minta informasi kapan jadwal 

pelngambilan paspor yang sudah sellelsai! 

7. Pada tanggal yang tellah ditelntukan selbellumnya, kita dapat datang lagi 
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untuk melngambil paspor yang tellah jadi. Biasanya dalam waktu satu 

minggu paspor baru sudah sellelsai dan bisa diambil. 

 

4. Buatlah selbuah telks proseldur delngan melmpelrhatikan struktur dan kaidah 
kelbahasaan! 
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PASCATES MENULIS TEKS PROSEDUR 

(Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

LEMBAR KERJA 

Nama: ………………… 

Kellas: ………………… 

1. Jellaskan pelngelrtian telks proseldur delngan celrmat! 

2. Analisislah struktur telks pada wacana telks proseldur dibawah ini delngan 

celrmat! 

3. Analisislah ciri kelbahasaan pada wacana telks proseldur dibawah ini delngan 

celrmat! 

Cara Membuat Getuk Lindri 

 

 Geltuk lindri adalah makanan tradisional dari Jawa Telngah. Makanan yang 

telrbuat dari singkong ini banyak disukai olelh selmua kalangan. Geltuk lindri 

kelrapkali disajikan delngan taburan kellapa parut selhingga melnjadikannya selmakin 

gurih dan elnak. Buat kamu yang ingin belrelkspelrimeln melmbuat geltuk lindri. 

Belrikut adalah cara dan langkah melmbuatnya: 

Bahan: 

1. 1 kg singkong yang belrkualitas baik 

2. 1 selndok telh garam dapur halus 

3. 300gram gula pasir 

4. Pelwarna makanan selcukupnya (selsuai delngan sellelra) 

Bahan untuk taburan: 

1. 1 buah kellapa yang sudah diparut halus 

2. ½ selndok telh garam halus 

Langkah-langkah melmbuat Geltuk Lindri: 

1. Kupas kulit singkong, lalu dicuci delngan air belrsih. 

2. Potong singkong yang sudah dicuci belrsih selsuai sellelra. 

3. Kelmudian, relbuslah singkong kel dalam air yang melndidih hingga matang 

dan elmpuk. Angkat dan dinginkan. 
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4. Haluskanlah singkong relbus delngan cara ditumbuk 

5. Lalu, masukkan gula pasir dan garam. Seltellah itu ulelni delngan tangan 

samapi telrcampur rata. 

6. Bagilah adonan singkong melnjadi belbelrapa bagian lalu belri teltelsan 

pelwarna (selsuai sellelra) dan aduk rata. 

7. Celtak adonan singkong delngan celtakan geltuk lindri, sisihkan. 

8. Campurkanlah kellapa parut delngan garam, aduk hingga melrata kelmudian 

dikukus selbelntar. 

9. Sajikan geltuk lindri delngan ditaburi kellapa parut. 

10. Geltuk lindri siap untuk dinikmati. 

 

4. Buatlah selbuah telks proseldur delngan melmpelrhatikan struktur dan kaidah 
kelbahasaan! (telma: makanan) 
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Tabel 3.9 

PENILAIAN PENGETAHUAN MENULIS TEKS PROSEDUR 

(Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

Skor Kriteria Skor 

Pelngelrtian 

Telks Proseldur 

Mampu melmaparkan pelndapat melngelnai telks 

proseldur selsuai dan belrhubungan delngan pelngelrtian 

aslinya. 

15 

Melmparkan pelndapat melngelnai telks proseldur kurang 

selsuai delngan pelngelrtian aslinya. 

10 

Melmaparkan pelndapat melngelnai telks proseldur tidak 

selsuai delngan pelngelrtian aslinya 

5 

Struktur Telks 

Proseldur 

Melnganalisis struktur telks proseldur selcara lelngkap 

delngan melnyelbutkan urutan yang selsuai (judul, 

tujuan, bahan/alat, langkah-langkah) 

15 

Melnganalisis struktur selcara tidak lelngkap dan telpat 

urutannya. 

10 

Melnganalisis struktur telks proseldur tidak telpat 

urutannya. 

5 

Unsur 

Kelbahasaan 

Telks Proseldur 

Melnganalisis unsur kelbahasaan telks proseldur delngan 

telpat dan lelngkap (3 unsur kelbahasaan) 

15 

Melnganalisis unsur kelbahasaan telks proseldur (2 unsur 

kelbahasaan) 

10 

Melnganalisis unsur kelbahasaan telks proseldur selcara 

tidak lelngkap dan tidak selsuai (1 unsur kelbahasaan) 

5 

Peldoman Pelnilaian: 

Skor = Jumlah pelrolelhan data selluruh aspelk 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Tabel 3.10 

PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS PROSEDUR 

(Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

 

Aspek Skor Kriteria 

Isi 27-30 Sangat baik-selmpurna: melnguasai topik tulisan; 

substansif; lelngkap; rellelvan delngan topik yang 

dibahas. 

22-26 Cukup-baik: cukup melnguasai pelrmasalahan; 

cukup melmadai; pelngelmbangan telsis telrbatas; 

rellelvan delngan topik; tetapi kurang telrpelrinci. 

17-21 Seldang-cukup: pelnguasaan pelrmasalahan 

telrbatas; substansi kurang, pelngelmbangan topik; 

tidak melmadai. 

13-16 Sangat kurang-kurang: tidak melnguasai 

pelrmasalahan; tidak ada substansi; tidak rellelvan; 

tidak layak dinilai. 

Struktur 

Telks 

18-20 Sangat baik-selmpurna: elksprelsi lancar; gagasan 

telrungkap padat; delngan jellas; telrtata delngan 

baik; urutan logis (tujuan dan langkah-langkah) 

14-17 Cukup-baik: kurang lancar; kurang telrorganisasi; 

tipel idel utama telrnyatakan; pelndukung telrbatas; 

logis teltapi tidak lelngkap 

10-13 Seldang-cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau 

tidak telrkait; urutan dan pelngelmbangan kurang 

logis. 

7-9 Sangat kurang-kurang: tidak komunikatif; tidak 

telrorganisasi; tidak layak dinilai. 

Kosa Kata 18-20 Sangat baik-selmpurna: pelnguasaan kata canggih; 

pilihan kata dan ungkapan elfelktif; melnguasai 

pelmbelntukan kata; pelnggunaan relgistrasi telpat. 
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14-17 Cukup-baik: pelnguasaan kata melmadai; pilihan, 

belntuk, dan pelnggunaan kata/ungkapan kadang-

kadang salah, teltapi tidak melngganggu. 

10-13 Seldang-cukup: pelnugasan kata telrbatas; selring 

telrjadi kelsalahan belntuk, pilihan dan pelnggunaan 

kosakata/ungkapan makna melmbingungkan atau 

tidak jellas. 

7-9 Sangat kurang-kurang: pelngeltahuan telntang 

kosakata, ungkapan, dan pelmbelntukan kata 

relndah; tidak layak nilai. 

Kalimat 18-20 Sangat baik-selmpurna: konstruksi komplelksdan 

elfelktif; telrdapat hanya seldikit kelsalahan 

pelnggunaan Bahasa (urutan/fungsi kata, artikell, 

pronominal, prelposisi) 

14-17 Cukup-baik: konstruksi seldelrhana, teltapi elfelktif, 

telrdapat kelsalahan kelcil pada kontruksi 

komplelks, telrjadi seljumlah kelsalahan 

pelnggunaan Bahasa (fungsi/urutan kata, artikell, 

pronominal, prelposisi) teltpai makna cukup jellas. 

10-13 Seldang-cukup: telrjadi kelsalahan dalam kontruksi 

kalimat tunggal/komplelks (selring telrjadi 

kelsalahan pada kalimat, urutan/fungsi kata, 

artikell, pronominal, prelposisi) 

7-9 Sangat kurang-kurang: tidak melnguasai tata 

kalimat telrdapat banyak kelsalahan, tidak 

komunikatif, tidak layak dinilai. 

Melkanik 9-10 Sangat baik-selmpurna: melnguasai aturan 

pelnulisan, telrdapat seldikit kelsalahan eljaan, tanda 

baca, pelnggunaan huruf kapital dan pelnataan 

paragraf. 

7-8 Cukup-baik: kadang-kaang telrjadi kelsalahan 

eljaan, tanda baca, pelnggunaan huruf kapital, dan 
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pelnataan paragraf; tulisan tidak jellas; makna 

melmbingungkan atau kabur. 

4-6 Seldang-cukup: selring telrjadi kelsalahan eljaan, 

tanda baca, pelnggunaan huruf kapital, dan 

pelnataan paragraf; tulisan tangan tidak jellas; 

makna melmbingungkan atau kabur. 

1-3 Sangat kurang-kurang: tidak melnguasai aturan 

pelnulisan telrdapat banyak kelsalahan eljaan tanda 

baca, pelngggunaan huruf kapital, dan pelnataan 

paragraf, tulisan tidak telrbaca, tidak layak dinilai. 

Peldoman Pelnilaian: 

Skor = Jumlah pelrolelhan data selluruh aspelk 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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3. Kisi-kisi Instrumen Nontes 

Tabel 3.11 
KISI-KISI ANGKET 

  

No. Indikator Soal Jumlah 

Soal 

No Butir 

Soal 

1. Kelsulitan pelselrta didik saat melnuangkan 

argumelnt telrkait telks proseldur. 

1 1 

2. Kelsulitan pelselrta didik saat 

melngorganisasi struktur. 

1 2 

3. Kelsulitan pelselrta didik saat melnelntukan 

unsur kelbahasaan, isi, pola pelngelmbangan, 

dan kosakata telks proseldur. 

4 3,4,5,6 

4. Kelndala pelselrta didik dalam pelnyellelsaian 

proyelk melnulis telks proseldur. 

3 7,8,9 

5. Kelndala pelselrta didik dalam melngikuti 

pelmbellajaran delngan pelnelrapan modell 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL) 

1 10  

 

4. Kalibrasi (Uji Coba Instrumen) 

  Uji coba instrumelnt melrupakan pelnyaringan dan pelngkajian langkah-

langkah yang dibuat olelh pelnelliti untuk melngeltahui tingkat validitas 

(keltelpatan) dan relliabilitas (kelhandalan) suatu instrumelnt. 

a. Pengujian Validasi 

Uji Validitas digunakan untuk melngukur kelabsahan atau validitas 

kuelsionelr. Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk melngukur 

apakah data yang dipelrolelh belnar-belnar valid atau selsuai (Sugiyono, 

2019) Validitas ini dilakukan delngan melngkorellasikan masing-masing 

skor itelm delngan skor total. Skor total adalah pelnjumlahan dari 

kelselluruhan itelm. Itelm-itelm pelrtanyaan yang belrkorellasi signifikan 

delngan skor total melnunjukkan itelm-itelm telrselbut mampu melmbe lrikan 
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dukungan dalam melngungkap apa yang ingin diungkap, rumus korellasi 

produk momelnt dari pelarsons yang digunakan: 

Rumus: 

rxy = koelfisieln korellasi antara langkah-langka\ X dan Y 

N = jumlah relspondeln 

ΣX = jumlah skor butir soal ΣY = jumlah skor total soal  

ΣX2 = jumlah skor kuadrat butir soal ΣY2 = jumlah skor total kuadrat 

 butir soal 

Nilai r hitung dicocokkan delngan rtabell product momelnt pada taraf 

signifikan 5%. Jika r hitung lelbih belsar dari rtabell 5%. Maka butir soal 

telrselbut valid. 

b. Perhitungan Reliabilitas 

Uji relliabilitas adalah seljauh mana pelngukuran melnggunakan obje lk 

yang sama akan melnghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017: 130). 

Untuk melngukur relliabilitas tels melnggunakan rumus KR-20. Karelna 

langkah-langkah belrsifat dikotomi, yaitu untuk jawaban belnar dibelri skor 

1 dan jawaban salah dibelri skor 0. Ada pun rumus KR20 adalah selbagai 

belrikut: 

 

rtt = relliabilitas tels n = banyaknya butir soal yang sahih S2 = varian total 

p = proporsi subyelk yang melnjawab soal delngan belnar q = proporsi 

 subye lk yang melnjawab soal delngan salah Σpq = jumlah hasil pelrkalian 

 antara p dan q Instrumeln dapat dikatakan valid jika melmelnuhi kritelria 

 bahwa rhitung > rtabell 5%. 
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Katelgori koelfisieln relliabilitas (Guilford, 1956: 145) adalah selbagai 

 belrikut: 

0,80 < r11 1,00 relliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11 0,80 relliabilitas tinggi 

0,40 < r11 0,60 relliabilitas seldang 

0,20 < r11 0,40 relliabilitas relndah 

1,00 r11 0,20 relliabilitas sangat relndah (tidak relliabell) 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Model Project Based Learning 

 Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah model 

pembelajaran yang melibatkan inisiatif siswa untuk memecahkan 

masalah, dilakukan secara berkelompok/mandiri melalui tahapan 

ilmiah, dalam batas waktu tertentu, dituangkan dalam sebuah produk, 

yang kemudian dipresentasikan kepada orang lain. 

b. Pendekatan Konstektual (Contextual Teaching and Learning) 

Telks proseldur adalah telks yang belrisi langkah-langkah untuk 

melncapai tujuan telrtelntu. Belrsifat langkah-langkah karelna seltiap 

langkah-langkah belrurutan dan tidak dapat dibalik. Telks Proseldur 

belrsifat hielrarki kompelnsional kareln adalah hirarki kompelnsasi 

karelna belrtahap dan belrisi komponeln dalam seltiap tahapannya. 

2. Definisi Operasional 

a. Model Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah model dengan 

indikator pelaksanaan pembelajaran harus menentukan masalah dasar, 

desain perencanaan, penjadwalan, pemantauan siswa dan kemajuan 

proyek, hasil tes, dan pengalaman evaluasi. 

b. Keterampilan Menulis Teks Prosedur 

Keltelrampilan melnulis telks proseldur adalah keltelrampilan siswa 

kellas XI SMK Widya Dharma dalam melnulis telks yang isinya 

melnjellaskan bagaimana selsuatu dicapai, dilakukan, dibuat, atau 

diopelrasikan, delngan struktur telks selbagai belrikut 1) tujuan 2) bahan 
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dan alat 3) langkah 4) pelnutup. Kritelria pelnilaiannya sebagai berikut 

1) isi 2) struktur 3) kosa kata 4) kalimat dan 5) melkanik. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini Telknik analisis data telrdiri dari melnelntukan kritelria 

pelnilaian melnulis telks proseldur, melnelntukan nilai postels dan pratels, 

melnelntukan nilai rata-rata kellas, melnelntukan nilai standar dan 

melngintelrpreltasikan data delngan melnggunakan kritelria, dan melnghitung 

pelrbeldaan melan antara kellas elkspelmeln dan kellas Kontrol delngan rumus t-telst, 

dan melngolah data angkelt. 

Data tels yang telrkumpul diolah delngan langkah-langkah selbagai belrikut: 

1. Melnjumlahkan hasil tels untuk melneltapkan skor. 

2. Seltellah didapat skor seltiap siswa, langkah sellanjutnya adalah 

melngkalkulasikan selcara kelselluruhan, maka didapatkan skor kelselluruhan 

atau jumlah skor. Pelnghitungan nilai dilakukan delngan rumus: 

 

 

Keltelrangan: N : Nilai 

X : Skor 

STI : Skor Total Idelal 

100 : Standar nilai yang digunakan  

(Nurgiyantoro, 2001: 325) 

 

 

 

 

3. Seltellah itu dicari rata-rata nilai siswa delngan melnggunakan rumus: 
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Keltelrangan: 

: Nilai rata-rata 

∑X : Jumlah nilai 

N : Jumlah siswa (Sudijono, 2014: 81) 

 

4. Melnelntukan nilai standar dan melngintelrpreltasikan data delngan melnggu-

nakan kritelria selbagai belrikut: 

Tabel 3.12 

KRITERIA INTERPRETASI DATA TES 

 

Interval Nilai Persentase Ketercapaian Interpretasi 

85-100 85%-100% Sangat Mampu 

75-84 75%-84% Mampu 

60-74 60%-74% Cukup Mampu 

40-59 40%-59% Kurang Mampu 

0-39 0%-39% Tidak Mampu 

(Sudjiono, 2014:314) 

  



68 
 

 

 

5. Untuk melnguji kelbelnaran atau kelpalsuan hipotelsis, maka 

digunakanlah uji t- telst atau tels “t” 

 

 

 

 

Keltelrangan: 

M : Melan (nilai rata-rata pelr kellas) 

N : Banyaknya subjelk 

x : Delviasi seltiap nilai x₁ dan x₂ 

y :      Delviasi seltiap nilai y₁ dan y₂  

(Sugiyono, 2018: 314) 

 

6. Melngolah Data Angkelt 

Data yang telrkumpul kelmudian diolah delngan cara: 

a. Melnelntukan seltiap jawaban angkelt untuk melnelntukan frelkuelnsi. 

b. Melnghitung pelrselntasel. 

c. Pelrhitungan pelrselntasel hasil angkelt delngan melnggunakan rumus 

selbagai belrikut: 

 

 

 

Keltelrangan: P : Pelrselntasel yang dicapai 

F : Frelkuelnsi 

N : Jumlah Sampell 100%  : Bilangan teltap 

(Sudijono, 2014: 43) 
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7. Melnafsirkan Data Angkelt 

Hasil dari pelngolahan data angkelt ditafsirkan melnggunakan kritelria 

selbagai belrikut: 

Tabel 3.13 

KRITERIA PENAFSIRAN ANGKET 

Interval Presantase Jawaban Interpretasi 

1 2 

0% Tidak ada 

1% - 24% Belrarti selbagian kelcil 

25% - 49% Belrarti hampir selparuh 

50% Belrarti selparuhnya 

51% - 74% Belrari selbagian belsar atau lelbih dari 

selparuh 

75% - 99% Belrarti hampir selluruhnya 

100% Belrarti selluruhnya 

 

(Nurgiyantoro, 2001: 49) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini pelnelliti akan melmbahas hasil pelnellitian yang tellah dilakukan. 

Hal-hal yang dibahas dalam bab ini telrdiri dari hasil tels pratels dan pascates, 

baik pada kellas elkspelrimeln maupun kellas kontrol. Tels ini dilakukan untuk 

melngeltahui kelmampuan siswa dalam melnulis telks proseldur delngan 

melnggunakan modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) 

A. Deskripsi Data 

Data yang dipelrolelh belrasarkan hasil tels awal (pratels) dan tels akhir 

(pascates). Keldua tels telrselbut melmpunyai belntuk soal dan bobot skor yang 

sama, namun hanya dibeldakan modell pelmbellajaran dan waktu 

pellaksanaannya. Pada kellas elkspelrimeln dibelri pelrlakuan modell Projelct Base ld 

Lelarning (PjBL), seldangkan pada kellas kontrol dibelrikan pelrlakuan mode ll 

Pelmbellajaran Aktif, Krelatif, E lfelktif, dan Melnyelnangkan (PAKE lM). 

1. Analisis Data di Kelas Eksperimen 

Belrikut ini adalah hasil tels di kellas elkspelrimeln belrupa preltelst dan 

postelst dari hasil pelnellitian melnulis telks proseldur adalah selbagai belrikut: 

a. Data Prates Kellas E lkspelrime ln 

Data tabell di bawah ini melnje llaskan hasil pelngeltahuan pelselrta 

didik dalam melnulis telks proseldur, yaitu selbagai belrikut: 

Tabel 4.1 

NILAI PRATES PENGETAHUAN TEKS PROSEDUR KELAS 

EKSPERIMEN 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

1. AJS 5 5 5 15 33 tidak mampu 

2. AF 10 5 10 25 56 kurang mampu 

3. AM 10 10 5 25 56 kurang mampu 
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4. BP 5 10 5 20 44 kurang belrhasil 

5. DHA 10 5 10 25 56 kurang mampu 

6. DN 5 10 10 25 56 kurang mampu 

7. E lN 10 10 10 30 67 cukup mampu 

8. F 10 5 15 30 67 cukup mampu 

9. HNP 5 5 10 20 44 kurang mampu 

10. IM 10 10 10 30 67 cukup mampu 

11. JH 10 5 5 20 44 kurang mampu 

12. LM 10 5 15 30 67 cukup mampu 

13. MR 5 10 5 20 44 kurang mampu 

14. MRFAL 10 5 10 25 56 kurang mampu 

15. MFH 5 5 10 20 44 kurang mampu 

16. MS 5 5 10 20 44 kurang mampu 

17. MRM 10 5 10 25 56 kurang mampu 

18. NAE l 10 5 5 20 44 kurang mampu 

19. NAK 10 10 10 30 67 cukup mampu 

20. PM 10 5 15 30 67 cukup mampu 

21. PPM 5 10 5 20 44 kurang mampu 

22. RSD 5 10 5 20 44 kurang mampu 

23. RR 10 5 15 30 67 cukup mampu 

24. SR 5 10 5 20 44 kurang mampu 

25. TA 10 5 15 30 67 cukup mampu 

 

JUMLAH 190 180 225 595 1322 

kurang mampu  

RATA-

RATA 7,60 7,20 9,00 23,80 52,89 

 

NILAI 

TERTINGGI 10 10 15 30 67 

 

NILAI 

TERENDAH 5 5 5 15 33 
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Keltelrangan:   

A : Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 

B : Melnganalisis struktur telks proseldur 

C : Melnganalisis ciri kelbahasaan telks proseldur 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata nilai pratels pelngeltahuan kellas 

elkspelrimeln, yaitu (A) Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 190, (B) 

Melnganalisis struktur telks proseldur 180, (C) Melnganalisis ciri kelbahasaan 

telks proseldur 225. Untuk rata-rata jumlah kelselluruhan, yaitu 52,89. Nilai 

telrtinggi 67 dan nilai telrelndah 33. Jadi, belrdasarkan data di atas, dapat 

dikeltahui bahwa pratels pelngeltahuan pada kellas elkspelrimeln belrada di 

tingkat pelnguasaan 52,89 yang belrarti siswa dinyatakan kurang mampu. 

Tabel 4.2 

NILAI PRATES KETERAMPILAN TEKS PROSEDUR KELAS 

EKSPERIMEN 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor 
Nilai Interpretasi A B C D E 

1. AJS 15 9 10 9 6 49 49 kurang mampu 

2. AF 20 14 13 14 6 67 67 cukup mampu 

3. AM 15 10 12 9 6 52 52 kurang mampu 

4. BP 18 13 16 9 6 62 62 cukup mampu 

5. DHA 15 9 10 9 6 49 49 kurang mampu 

6. DN 20 14 13 14 6 67 67 cukup mampu 

7. E lN 15 10 12 9 6 52 52 kurang mampu 

8. F 18 13 16 9 6 62 62 cukup mampu 

9. HNP 15 9 10 9 6 49 49 kurang mampu 

10. IM 20 14 13 14 6 67 67 cukup mampu 

11. JH 15 10 12 9 6 52 52 kurang mampu 

12. LM 18 13 16 9 6 62 62 cukup mampu 

13. MR 15 9 10 9 6 49 49 kurang mampu 

14. MRFAL 20 14 13 14 6 67 67 cukup mampu 



73 
 

 

  

Keltelrangan: 

A : Aspelk isi 

B : Aspelk struktur 

C : Aspelk kosakata 

D : Aspelk Kalimat 

E l : Aspelk Melkanik 

Belrdasarkan tabell di atas, melrupakan pelnurunan. Adapun keltelrangan 

yang belrkaitan delngan kritelria-kritelria pelnilaian telks proseldur yaitu (A) 

Aspelk isi 426, (B) Aspelk struktur 289, (C) Aspelk kosakata 322, (D) 

Aspelk Kalimat 255, (El) Aspelk Melkanik 138. Belrdasarkan tabell di atas, 

jumlah kelselluruhan siswa adalah 25 siswa. Seltellah pelrlakuan dilakukan 

telrhadap seltiap individu siswa, maka didapatkan total nilai 1430 dan nilai 

15. MFH 15 10 12 9 6 52 52 kurang mampu 

16. MS 18 13 16 9 6 62 62 cukup mampu 

17. MRM 15 9 10 9 6 49 49 kurang mampu 

18. NAE l 20 14 13 14 6 67 67 cukup mampu 

19. NAK 15 10 12 9 0 46 46 kurang mampu 

20. PM 18 13 16 9 6 62 62 cukup mampu 

21. PPM 18 13 16 9 6 62 62 cukup mampu 

22. RSD 15 9 10 9 6 49 49 kurang mampu 

23. RR 20 14 13 14 6 67 67 cukup mampu 

24. SR 15 10 12 9 0 46 46 kurang mampu 

25. TA 18 13 16 9 6 62 62 cukup mampu 

 

JUMLAH 426 289 322 255 138 1430 1430 

kurang 

mampu 
 

RATA-

RATA 17,04 11,56 12,88 10,20 6,00 57,20 57,20 

 

NILAI 

TERTINGGI  20 14 16 14 6 67 67 

 

NILAI 

TERENDAH 15 9 10 9 6 46 46 
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rata-rata kellas selbelsar 57,20. Adapun cara melnghitung skor rata-rata kellas 

yaitu selbagai belrikut:  

MK =
∑ 𝐾

𝑁
 

𝑀K= 1439 

25 

𝑀K= 57,20 

Keltelrangan: 

MX : Melan (rata-rata) yang kita cari 

åC : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada  

N : Jumlah siswa 

Selsuai delngan tabell di atas, nilai telrtinggi melnulis telks proseldur 

yang dicapai siswa di kellas elkspelrimeln yaitu 67 yang melmiliki intelrpreltasi 

cukup mampu. Seldangkan, nilai telrelndah melnulis telks proseldur yang 

dipelrolelh siswa di kellas elkspelrimeln yaitu 46 yang belrarti melmiliki 

intelrpreltas kurang mampu. 

Sellanjutnya dari data nilai siswa yang tellah dipelrolelh akan 

direlkapitulasikan delngan format tabell, selhingga akan telrlihat frelkuelnsi, 

pelrselntasel, dan intelrpreltasi nilai siswa belrdasarkan intelrval yang sudah 

ditelntukan. 

Tabel 4.3 

DATA KESELURUHAN PRATES KELAS EKSPERIMEN 

 

No. Nama 
Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

Akhir 
Interpretasi 

1. AJS 33 49 41 kurang mampu 

2. AF 56 67 61,5 cukup mampu 
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3. AM 56 52 54 kurang mampu 

4. BP 56 62 59 kurang mampu 

5. DHA 56 49 52,5 kurang mampu 

6. DN 67 67 67 cukup mampu 

7. E lN 44 52 48 kurang mampu 

8. F 67 62 64,5 cukup mampu 

9. HNP 44 49 46,5 kurang mampu 

10. IM 56 67 61,5 cukup mampu 

11. JH 44 52 48 kurang mampu 

12. LM 56 62 59 kurang mampu 

13. MR 44 49 46,5 kurang mampu 

14. MRFAL 67 67 67 cukup mampu 

15. MFH 67 52 59,5 cukup mampu 

16. MS 44 62 53 kurang mampu 

17. MRM 44 49 46,5 kurang mampu 

18. NAE l 67 67 67 cukup mampu 

19. NAK 44 46 45 kurang mampu 

20. PM 67 62 64,5 cukup mampu 

21. PPM 44 62 53 kurang mampu 

22. RSD 44 49 46,5 kurang mampu 

23. RR 56 67 61,5 cukup mampu 

24. SR 44 46 45 kurang mampu 
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25. TA 56 62 59 kurang mampu 

 
Jumlah 1323 1430 1376,5 

kurang mampu 
 

Rata-rata 52,92 57,20 55,06 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dari pratels nilai pelngeltahuan dan nilai 

keltelrampilan dapat dipelrolelh nilai rata-rata selbelsar 55,06. Delngan taraf 

kurang mampu melmahami dan melmbuat telks proseldur. Kelmudian dari 

praltels nilai pelngeltahuan dan nilai keltelrampilan melnulis telks proseldur 

kellas elkspelrimeln yang tellah dipelrolelh akan direlkapitulasikan delngan 

format tabell selhingga akan telrlihat frelkuelnsi, pelrselntasel, dan intelrpreltasi   

nilai belrdasarkan intelrval yang tellah ditelntukan. 

Tabell relkapitulasi analisis data hasil pratels nilai pelngeltahuan dan 

nilai keltelrampilan melnulis telks proseldur di kellas elkspelrimeln adalah 

selbagai belrikut: 

Tabel 4.4 

REKAPITULASI DATA HASIL PRATES KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan tablel relkapitulasi analisis data hasil pratels di kellas 

elkspelrimeln, melnunjukkan bahwa tidak ada siswa yang melmpelrolelh 

intelrval 85–100 delngan belgitu pelrselntaselnya adalah 0% untuk intelrpreltasi 

sangat mampu. Belgitupula delngan siswa yang melmiliki intelrval nilai 75–

REKAPITULASI PRATES KELAS EKSPERIMEN 

Interval Persentase 
Interpretasi Frekuensi Persentase 

Tingkat Penguasaan 

85% - 100% Sangat Belrhasil 0 0% 

75% - 84% Belrhasil 0 0% 

60% - 74% Cukup Belrhasil 9 36% 

40% - 59% Kurang Belrhasil 16 64% 

0% - 39% Tidak Belrhasil 0 0% 

Jumlah 25 100% 
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84 maka pelrselntaselnya adalah 0% untuk intelrpreltasi mampu. Selbanyak 9 

siswa melmpelrolelh nilai intelrval 60–74 delngan pelrselntasel 40% yang 

belrarti melmiliki intelrpreltasi cukup mampu. Selbanyak 16 siswa 

melmpelrolelh nilai intelrval 40–59 delngan pelrselntasel 60% yang belrarti 

melmiliki intelrpreltasi kurang mampu. Telrakhir, tidak ada siswa yang 

melmpelrolelh nilai intelrval 0–39 delngan pelrselntasel 0% dan melmilki 

intelrpreltasi tidak mampu. Maka dapat disimpulkan, siswa di kellas 

elkspelrimeln selbagian belsar kurang mampu melnulis telks proseldur saat tels 

selbellum dibelrikan trelatmelnt atau pratels. 

Diagram I 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL PRATES KELAS 

EKSPERIMEN 

 

b. Data Pascates Kelas Eksperimen 

Data hasil pascatels melrupakan nilai pelngeltahuan dan keltelrampilan. 

Data pascatels dalam melnulis telks proseldur siswa di kellas elkspelrimeln 

dapat dilihat selbagai belrikut: 

Tabel 4.5 

NILAI PASCATES PENGETAHUAN TEKS PROSEDUR KELAS 

EKSPERIMEN 
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No. Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

1. AJS 10 15 10 35 78 mampu 

2. AF 15 10 15 40 89 sangat mampu 

3. AM 15 15 10 40 89 sangat mampu 

4. BP 15 15 15 45 100 sangat mampu 

5. DHA 15 10 10 35 78 mampu 

6. DN 10 15 10 35 78 mampu 

7. E lN 15 15 15 45 100 sangat mampu 

8. F 15 15 15 45 100 sangat mampu 

9. HNP 15 15 15 45 100 sangat mampu 

10. IM 10 15 10 35 78 mampu 

11. JH 10 15 15 40 89 sangat mampu 

12. LM 15 15 10 40 89 sangat mampu 

13. MR 10 15 15 40 89 sangat mampu 

14. MRFAL 15 15 15 45 100 sangat mampu 

15. MFH 10 15 10 35 78 mampu 

16. MS 10 15 15 40 89 sangat mampu 

17. MRM 15 15 15 45 100 sangat mampu 

18. NAE l 15 15 10 40 89 sangat mampu 

19. NAK 10 15 10 35 78 mampu 

20. PM 15 15 15 45 100 sangat mampu 

21. PPM 15 10 15 40 89 sangat mampu 

22. RSD 10 10 15 35 78 mampu 

23. RR 10 10 15 35 78 mampu 

24. SR 15 10 15 40 89 sangat mampu 

25. TA 10 10 15 35 78 mampu 

  JUMLAH 320 340 330 990 2200 

sangat mampu 
  

RATA-

RATA 12,80 13,60 13,20 39,60 88,00 

  NILAI 15 15 15 45 100 
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Keltelrangan: 

A : Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 

B : Melnganalisis struktur telks proseldur 

C : Melnganalisis ciri kelbahasaan telks proseldur 

Dari   tabell   di   atas, sangatlah melngalami   pelningkatan   dari   

pratels. Belrdasarkan tabell telrselbut rata-rata pratels nilai pelngeltahuan kellas 

kontrol, yaitu (A) Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 12,80, (B) 

Melnganalisis struktur telks proseldur 13,60 (C) Melnganalisis ciri 

kelbahasaan telks proseldur 13,20. Untuk rata-rata jumlah kelselluruhan, yaitu 

39,60 dan rata-rata nilai 88,00 Nilai telrtinggi 100 dan nilai telrelndah 78. 

Jadi, belrdasarkan data telrselbut dikeltahui bahwa pascatels nilai pelngeltahuan 

pada kellas kontrol belrada di tingkat pelnguasaan 88,00 yang belrarti sangat 

mampu. 

Selsuai delngan tabell di atas, dalam pascatels melngalami 

pelningkatan yang sangat melmuaskan dibandingkan delngan pratels. Jadi, 

selluruh siswa lelbih dapat melngelrjakan pascates yang pelningkatannya 

tinggi dibandingkan delngan nilai pratels yang nilainya relndah atau 

melnurun. 

Tabel 4.6 

NILAI PASCATES KETERAMPILAN TEKS PROSEDUR KELAS 

EKSPERIMEN 

TERTINGGI  

  

NILAI 

TERENDAH 10 10 10 35 78 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor 

 

Interpretasi A B C D E 

1. AJS 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

2. AF 24 20 19 18 10 91 91 sangat mampu 

3. AM 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

4. BP 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

Nilai 
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Keltelrangan: 

A : Aspelk isi 

B : Aspelk struktur 

C : Aspelk kosakata 

5. DHA 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

6. DN 24 20 19 18 10 91 91 sangat mampu 

7. E lN 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

8. F 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

9. HNP 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

10. IM 24 20 19 18 10 91 91 sangat mampu 

11. JH 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

12. LM 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

13. MR 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

14. MRFAL 24 20 19 18 10 91 91 sangat mampu 

15. MFH 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

16. MS 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

17. MRM 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

18. NAE l 24 20 19 18 10 91 91 sangat mampu 

19. NAK 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

20. PM 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

21. PPM 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

22. RSD 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

23. RR 24 20 19 18 10 91 91 sangat mampu 

24. SR 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

25. TA 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

 

JUMLAH 612 500 468 457 250 2287 2287 sangat 

mampu 

 

RATA-

RATA 24,48 20,00 18,72 18,28 10,00 91,48 91,48 

 

NILAI 

TERTINGGI  25 20 20 19 10 93 93 

 

NILAI 

TERENDAH 24 20 18 18 10 91 91 
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D : Aspelk Kalimat 

E l : Aspelk Melkanik 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata praltels nilai keltelrampilan kellas 

kontrol, yaitu (A) Aspelk isi 24,48, (B) Aspelk struktur 20,00, (C) Aspelk 

kosakata 18,72, (D) Aspelk kalimat 18,28, (El) Aspelk melkanik 10,00. Maka 

rata-rata nilai 91,48. Nilai telrtinggi 93 dan nilai telrelndah 91. Selsuai 

delngan tabell di atas, dalam preltelst melngalami pelnurunan. Belrdasarkan 

data telrselbut dapat dikeltahui bahwa pascates keltelrampilan pada kellas 

kontrol belrada di tingkat pelnguasaan 91,48 yang belrarti siswa dinyatakan 

cukup mampu.  
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Tabel 4.7 

DATA KESELURUHAN PASCATES KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama 
Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

Akhir 
Interpretasi 

1. AJS 78 91 84,5 sangat mampu 

2. AF 89 91 90 sangat mampu 

3. AM 89 93 91 sangat mampu 

4. BP 100 91 95,5 sangat mampu 

5. DHA 78 91 84,5 sangat mampu 

6. DN 78 91 84,5 sangat mampu 

7. E lN 100 93 96,5 sangat mampu 

8. F 100 91 95,5 sangat mampu 

9. HNP 100 91 95,5 sangat mampu 

10. IM 78 91 84,5 sangat mampu 

11. JH 89 93 91 sangat mampu 

12. LM 89 91 90 sangat mampu 

13. MR 89 91 90 sangat mampu 

14. MRFAL 100 91 95,5 sangat mampu 

15. MFH 78 93 85,5 sangat mampu 

16. MS 89 91 90 sangat mampu 

17. MRM 100 91 95,5 sangat mampu 

18. NAE l 89 91 90 sangat mampu 
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Belrdasarkan tabell di atas, dari pascatels nilai pelngeltahuan dan nilai 

keltelrampilan dapat dipelrolelh nilai rata-rata 89,8 delngan taraf kelmampuan 

sangat mampu melmahami dan melmbuat telks proseldur. Kelmudian, dari 

data pascatels nilai pelngeltahuan dan keltelrampilan melnulis telks proseldur 

kellas kontrol yang tellah dipelrolelh akan direlkapitulasikan delngan format 

tabell selhingga akan telrlihat frelkuelnsi, pelrselntasel, dan intelrpreltasi nilai 

belrdasarkan intelrval yang tellah ditelntukan.  

  

19. NAK 78 93 85,5 sangat mampu 

20. PM 100 91 95,5 sangat mampu 

21 PPM 89 91 90 sangat mampu 

22 RSD 78 91 84,5 sangat mampu 

23 RR 78 91 84,5 sangat mampu 

24 SR 89 93 91 sangat mampu 

25 TA 78 91 84,5 sangat mampu 

 
Jumlah 

2203 2287 2245 

sangat 

mampu 

 
Rata-rata 

88,12 91,48 89,8 

sangat 

mampu 
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Tabell relkapitulasi analisis data hasil posttelst nilai pelngeltahuan dan 

nilai keltelrampilan melnulis telks proseldur pada kellas kontrol adalah selbagai 

belrikut: 

Tabel 4.8 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASL PASCATES KELAS 

EKSPERIMEN 

 

 

Belrdasarkan tabell relkapitulasi analisis data hasil pascatels di kellas 

kontrol, melnunjukkan bahwa selbanyak 25 siswa melmpelrolelh intelrval 85-

100 delngan belgitu pelrselntaselnya adalah 100% untuk intelrpreltasi sangat 

mampu. Tidak ada siswa melmpelrolelh intelrval nilai 75-84 maka dari itu 

pelrselntaselnya adalah 0% untuk intelrpreltasi mampu. Tidak ada siswa 

melmpelrolelh nilai intelrval 60-74 delngan pelrselntasel 0% yang belrarti 

melmiliki intelrpreltasi cukup mampu. Tidak ada siswa yang melmpelrole lh 

nilai intelrval 40-59 delngan pelrselntasel 0% yang belrarti melmiliki 

intelrpreltasi kurang mampu. Telrakhir, tidak ada siswa yang melmpelrole lh 

nilai intelrval 0-39 delngan pelrselntasel 0% dan melmilki intelrpreltasi tidak 

mampu. Maka dapat disimpulkan, siswa di kellas elkspelrimeln selbagian 

belsar sangat mampu melnulis telks proseldur saat tels seltellah dibelrikan 

trelatmelnt atau pascatels. 

 

 

 

 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 
Interpretasi Frekuensi Persentase 

85% - 100% Sangat Belrhasil 25 100% 

75% - 84% Belrhasil 0 0% 

60% - 74% Cukup Belrhasil 0 0% 

40% - 59% Kurang Belrhasil 0 0% 

0% - 39% Tidak Belrhasil 0 0% 

Jumlah 25 100% 
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Diagram II 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL PASCATES KELAS 

EKSPERIMEN 

 

2. Analisis Data Prates dan Pascates Kelas Kontrol 

a. Data Prates Kelas Kontrol 

Data hasil pratels melrupakan nilai pelngeltahuan dan keltelrampilan. Data 

pratels dalam melnulis telks proseldur siswa di kellas kontrol dapat dilihat 

selbagai belrikut: 

Tabel 4.9 

NILAI PRATES PENGETAHUAN TEKS PROSEDUR KELAS KONTROL 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

1. 
AV 

 10 5 5 
20 44 kurang mampu 

2. APW 10 10 5 25 56 kurang mampu 

3. AN 5 5 15 25 56 kurang mampu 

4. BS 10 10 5 25 56 kurang mampu 

5. SN 5 5 10 20 44 kurang mampu 

6. DL 5 10 5 20 44 kurang mampu 

7. DRP 10 5 10 25 56 kurang mampu 

8. E lM 5 10 10 25 56 kurang mampu 

0 0

100%

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

Tidak Mampu Kurang Mampu Cukup Mampu Mampu Sangat Mampu

Presentase Pascates Kelas Eksperimen
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9. FDN 10 5 10 25 56 kurang mampu 

10. FK 10 10 5 25 56 kurang mampu 

11. GM 5 10 5 20 44 kurang mampu 

12. HS 10 5 5 20 44 kurang mampu 

13. IR 10 5 10 25 56 kurang mampu 

14. IB 5 10 15 30 67 cukup mampu 

15. LS 10 5 15 30 67 cukup mampu 

16. MRR 10 5 5 20 44 kurang mampu 

17. MAZ 10 5 15 30 67 cukup mampu 

18. NK 10 10 10 30 67 cukup mampu 

19. PM 5 5 10 20 44 kurang mampu 

20. PDA 10 5 10 25 56 kurang mampu 

21. RSP 5 10 5 20 44 
kurang mampu 

22. R 10 5 15 30 67 cukup mampu 

23. RSM 
10 10 10 

30 67 cukup mampu 

24. SA 10 5 5 20 44 kurang mampu 

25. YC 5 5 10 20 44 
kurang mampu 

  JUMLAH 205 175 225 605 1344 

kurang mampu 

  

RATA-

RATA 8,20 7,00 9,00 24,20 53,78 

  

NILAI 

TERTINGGI  10 10 15 30 67 

  

NILAI 

TERENDAH 5 5 5 20 44 
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Keltelrangan: 

A : Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 

B : Melnganalisis struktur telks proseldur 

C : Melnganalisis ciri kelbahasaan telks proseldur 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata nilai pratels pelngeltahuan kellas 

elkspelrimeln, yaitu (A) Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 205 (B) 

Melnganalisis struktur telks proseldur 175 (C) Melnganalisis ciri kelbahasaan 

telks proseldur 225, dan rata-rata nilai. Untuk rata-rata jumlah kelselluruhan, 

yaitu 1344. Nilai telrtinggi 67,00 dan nilai telrelndah 44,00. Jadi, 

belrdasarkan data di atas, dapat dikeltahui bahwa pratels pelngeltahuan pada 

kellas elkspelrimeln belrada di tingkat pelnguasaan yang belrarti siswa 

dinyatakan kurang mampu. 

Tabel 4.9 

NILAI PRATES KETERAMPILAN TEKS PROSEDUR KELAS 

KONTROL 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

SKOR 
Nilai Interpretasi A B C D E 

1. AV 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

2. APW 18 12 11 12 6 59 59 kurang mampu 

3. AN 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

4. BS 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

5. SN 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

6. DL 18 12 11 12 6 59 59 kurang mampu 

7. DRP 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

8. E lM 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

9. FDN 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

10. FK 18 12 11 12 6 59 59 kurang mampu 

11. GM 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

12. HS 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

13. IR 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

14. IB 18 12 11 12 6 59 59 kurang mampu 
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Keltelrangan: 

A : Aspelk isi 

B : Aspelk struktur 

C : Aspelk kosakata 

D : Aspelk Kalimat 

E l : Aspelk Melkanik 

Belrdasarkan tabell di atas, rata-rata preltelst nilai keltelrampilan kellas 

kontrol, yaitu (A) Aspelk isi 436, (B) Aspelk struktur 312, (C) Aspe lk 

kosakata 306, (D) Aspelk kalimat 298, (El) Aspelk melkanik 150. Maka rata-

rata nilai 60,08 Nilai telrtinggi 63 dan nilai telrelndah 56. Selsuai delngan 

tabell di atas, dalam pratels melngalami pelnurunan. Belrdasarkan data 

telrselbut dapat dikeltahui bahwa pratels keltelrampilan pada kellas kontrol 

belrada di tingkat pelnguasaan 60,08 yang belrarti siswa dinyatakan kurang 

mampu. 

15. LS 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

16. MRR 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

17. MAZ 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

18. NK 18 12 11 12 6 59 59 kurang mampu 

19. PM 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

20. PDA 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

21. RSP 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

22. R 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

23. RSM 18 12 11 12 6 59 59 kurang mampu 

24. SA 18 13 13 13 6 63 63 cukup mampu 

25. YC 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

 

JUMLAH 436 312 306 298 150 1502 1502 

cukup mampu  

RATA-

RATA 17,44 12,48 12,24 11,92 6,00 60,08 60,08 

 

NILAI 

TERTINGGI  18 13 13 13 6 63 63 

 

NILAI 

TERENDAH 16 12 11 10 6 56 56 
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Tabel 4.11 

DATA KESELURUHAN PRATES KELAS KONTROL 

No. Nama 
Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

Akhir 
Interpretasi 

1. AV 44 63 53,5 kurang mampu 

2. APW 56 59 57,5 kurang mampu 

3. AN 56 63 59,5 cukup mampu 

4. BS 56 56 56 kurang mampu 

5. SN 44 63 53,5 kurang mampu 

6. DL 44 59 51,5 kurang mampu 

7. DRP 56 63 59,5 cukup mampu 

8. E lM 56 56 56 kurang mampu 

9. FDN 56 63 59,5 cukup mampu 

10. FK 56 59 57,5 kurang mampu 

11. GM 44 63 53,5 kurang mampu 

12. HS 44 56 50 kurang mampu 

13. IR 56 63 59,5 cukup mampu 

14. IB 67 59 63 cukup mampu 

15. LS 67 63 65 cukup mampu 

16. MRR 44 56 50 kurang mampu 

17. MAZ 67 63 65 cukup mampu 

18. NK 67 59 63 cukup mampu 

19. PM 44 63 53,5 kurang mampu 
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Belrdasarkan tabell di atas, dari pratels nilai pelngeltahuan dan nilai 

keltelrampilan dapat dipelrolelh nilai rata-rata selbelsar 56,96. Delngan taraf 

kelmampuan kurang mampu melmahami dan melmbuat telks proseldur. 

Kelmudian dari pratels nilai pelngeltahuan dan nilai keltelrampilan melnulis 

telks proseldur kellas elkspelrimeln yang tellah dipelrolelh akan 

direlkapitulasikan delngan format tabell selhingga akan telrlihat frelkuelnsi, 

pelrselntasel, dan intelrpreltasi nilai belrdasarkan intelrval yang tellah 

ditelntukan. 

Tabell relkapitulasi analisis data hasil pratels nilai pelngeltahuan dan 

nilai keltelrampilan melnulis telks proseldur di kellas elkspelrimeln adalah 

selbagai belrikut: 

Tabel 4.12 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL PRATES KELAS KONTROL 

20. PDA 56 56 56 kurang mampu 

21. RSP 44 56 50 kurang mampu 

22. R 67 63 65 cukup mampu 

23. RSM 67 59 63 cukup mampu 

24. SA 44 63 53,5 kurang mampu 

25. YC 44 56 50 kurang mampu 

 
Jumlah 1346 1502 1424 kurang 

mampu 

 
Rata-rata 53,84 60,08 56,96 

Interval Persentase 
Interpretasi Frekuensi Persentase 

Tingkat Penguasaan 

85% - 100% Sangat Belrhasil 0 0% 

75% - 84% Belrhasil 0 0% 

60% - 74% Cukup Belrhasil 10 40% 
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Belrdasarkan tabell relkapitulasi analisis data hasil praltels di kellas 

elkspelrimeln, melnunjukkan bahwa tidak ada siswa yang melmpelrolelh 

intelrval 85–100 delngan belgitu pelrselntaselnya adalah 0% untuk intelrpreltasi 

sangat mampu. Belgitupula delngan siswa yang melmiliki intelrval nilai 75–

84 maka pelrselntaselnya adalah 0% untuk intelrpreltasi mampu. Selbanyak 10 

siswa melmpelrolelh nilai intelrval 60–74 delngan pelrselntasel 40% yang 

belrarti melmiliki intelrpreltasi cukup mampu. Selbanyak 15 siswa 

melmpelrolelh nilai intelrval 40–59 delngan pelrselntasel 60% yang belrarti 

melmiliki intelrpreltasi kurang mampu. Telrakhir, tidak ada siswa yang 

melmpelrolelh nilai intelrval 0–39 delngan pelrselntasel 0% dan melmilki 

intelrpreltasi tidak mampu. Maka dapat disimpulkan, siswa di kellas 

elkspelrimeln selbagian belsar kurang mampu melnulis telks proseldur saat tels 

selbellum dibelrikan trelatmelnt atau pratels. 

 

Diagram III 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL PRATES KELAS KONTROLL 

 

 

 

40% - 59% Kurang Belrhasil 15 60% 

0% - 39% Tidak Belrhasil 0 0% 

Jumlah 25 100% 

0

60%

15%

0 0
0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

Tidak Mampu Kurang
Mampu

Cukup
Mampu

Mampu Sangat
Mampu

Presentase Pretest Kelas Kontrol
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b. Data Pacates Kelas Kontrol 

Data hasil pascatels melrupakan nilai pelngeltahuan dan keltelrampilan. 

Data pascatels dalam melnulis telks proseldur siswa di kellas kontrol dapat 

dilihat selbagai belrikut: 

Tabel 4.13 

NILAI PASCATES PENGETAHUAN TEKS PROSEDUR KELAS 

KONTROL 

 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B C 

1. AV 15 15 10 40 89 sangat mampu 

2. APW 15 15 15 45 100 sangat mampu 

3. AN 15 15 15 45 100 sangat mampu 

4. BS 15 15 15 45 100 sangat mampu 

5. SN 15 10 10 35 78 mampu 

6. DL 15 10 15 40 89 sangat mampu 

7. DRP 15 15 10 40 89 sangat mampu 

8. E lM 15 10 10 35 78 mampu 

9. FDN 15 15 15 45 100 sangat mampu 

10. FK 15 15 15 45 100 sangat mampu 

11. GM 15 10 15 40 89 sangat mampu 

12. HS 15 15 15 45 100 sangat mampu 

13. IR 15 10 10 35 78 mampu 

14. IB 15 15 15 45 100 sangat mampu 

15. LS 15 15 15 45 100 sangat mampu 

16. MRR 15 15 15 45 100 sangat mampu 

17. MAZ 15 10 15 40 89 sangat mampu 

18. NK 15 15 15 45 100 sangat mampu 

19. PM 15 15 15 45 100 sangat mampu 

20. PDA 15 10 10 35 78 mampu 

21. RSP 15 10 10 35 78 mampu 
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Keltelrangan:  

A : Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 

B : Melnganalisis struktur telks proseldur 

C : Melnganalisis ciri kelbahasaan telks proseldur 

Dari tabell di atas, sangatlah melngalami pelningkatan dari preltelst. 

Belrdasarkan tabell telrselbut rata-rata pascatels nilai pelngeltahuan kellas 

elkspelrimeln, yaitu (A) Melnjellaskan pelngelrtian telks proseldur 365, (B) 

Melnganalisis struktur telks proseldur 320 (C) Melnganalisis ciri kelbahasaan 

telks proseldur 335. Untuk rata-rata jumlah kelselluruhan, yaitu 1020, dan 

rata-rata nilai 90,67. Nilai telrtinggi 100 dan nilai telrelndah 78. Jadi, 

belrdasarkan data telrselbut dikeltahui bahwa pascatels nilai pelngeltahuan pada 

kellas elkspelrimeln belrada di tingkat pelnguasaan 90,67 yang belrarti sangat 

mampu. 

Selsuai delngan tabell di atas, dalam pascatels melngalami 

pelningkatan yang sangat melmuaskan dibandingkan delngan pratels. Jadi, 

selluruh siswa lelbih dapat melngelrjakan pascates yang pelningkatannya 

tinggi dibandingkan delngan nilai pratels yang nilainya relndah atau 

melnurun. 

 

 

 

22. R 15 10 15 40 89 sangat mampu 

23. RSM 10 10 15 35 78 mampu 

24. SA 15 10 15 40 89 sangat mampu 

25. YC 10 15 10 35 78 mampu 

  JUMLAH 365 320 335 1020 2266,66667 

sangat mampu 

  

RATA-

RATA 14,60 12,80 13,40 40,80 90,67 

  

NILAI 

TERTINGGI  15 15 15 45 100 

  

NILAI 

TERENDAH 10 10 10 35 78 
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Tabel 4.14 

NILAI PASCATES KETERAMPILAN TEKS PROSEDUR KELAS 

KONTROL 

 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai 
Interpretasi A B C D E 

1 AV 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

2 APW 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

3 AN 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

6 BS 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

5 SN 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

6 DL 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

7 DRP 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

8 E lM 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

9 FDN 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

10 FK 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

11 GM 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

12 HS 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

13 IR 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

14 IB 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

15 LS 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

16 MRR 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

17 MAZ 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

18 NK 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

19 PM 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 

20 PDA 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

21 RSP 16 12 12 10 6 56 56 kurang mampu 

22 R 24 20 18 19 10 91 91 sangat mampu 

23 RSM 25 20 20 18 10 93 93 sangat mampu 

24 SA 25 20 18 18 10 91 91 sangat mampu 
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Keltelrangan: 

A : Aspelk isi 

B : Aspelk struktur 

C : Aspelk kosakata 

D : Aspelk Kalimat 

E l : Aspelk Melkanik 

Belrdasarkan tabell di atas, telrdapat pelningkatan pada nilai rata-rata 

pascatels di kellas elkspelrimeln diantaranya yaitu A) Aspelk isi 22,24, (B) 

Aspelk struktur 17,76, (C) Aspelk kosakata 16,80 (D) Aspelk Kalimat 16,00, 

(El) Aspelk Melkanik 8,88. Maka rata-rata nilai 81,68. Nilai telrtinggi 93 dan 

nilai telrelndah 56. Selsuai delngan tabell di atas, dalam pascatels ini telntu 

melngalami pelningkatan yang cukup signifikan dan melmuaskan 

dibandingkan delngan pratels selbellumnya. Belrdasarkan data telrselbut 

dikeltahui bahwa pascatels keltelrampilan pada kellas elkspelrimeln belrada di 

tingkat pelnguasaan 81,68 yang belrarti siswa dinyatakan mampu. 

Tabel 4.15 

DATA KESELURUHAN PASCATES KELAS KONTROL 

 

No. Nama 
Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

Akhir 
Interpretasi 

1. AV 89 91 90 sangat mampu 

2. APW 100 93 96,5 sangat mampu 

25 YC 16 12 12 10 6 56 56 kurang ampu 

 

JUMLAH 556 444 420 400 222 2042 2042 

mampu 
 

RATA-RATA 22,24 17,76 16,80 16,00 8,88 81,68 81,68 

 

NILAI 

TERTINGGI  25 20 20 19 10 93 93 

 

NILAI 

TERENDAH 16 12 12 10 6 56 56 
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3. AN 100 91 95,5 sangat mampu 

4. BS 100 56 78 mampu 

5. SN 78 91 84,5 mampu 

6. DL 89 93 91 sangat mampu 

7. DRP 89 91 90 sangat Mampu 

8. E lM 78 56 67 cukup mampu 

9. FDN 100 91 95,5 sangat mampu 

10. FK 100 93 96,5 sangat mampu 

11. GM 89 91 90 sangat mampu 

12. HS 100 56 78 mampu 

13. IR 78 91 84,5 mampu 

14. IB 100 93 96,5 sangat mampu 

15. LS 100 91 95,5 sangat mampu 

16. MRR 100 56 78 mampu 

17. MAZ 89 91 90 sangat mampu 

18. NK 100 93 96,5 sangat mampu 

19. PM 100 91 95,5 sangat mampu 

20. PDA 78 56 67 cukup mampu 

21 RSP 78 56 67 cukup mampu 

22 R 89 91 90 sangat mampu 

23 RSM 78 93 85,5 sangat mampu 

24 SA 89 91 90 sangat mampu 
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25 YC 78 56 67 cukup mampu 

 
Jumlah 2269 2042 2155,5 

sangat 

mampu 

 

Rata-

rata 90,76 81,68 86,22 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dari pascates nilai pelngeltahuan dan nilai 

keltelrampilan dapat dipelrolelh nilai rata-rata 86,22 delngan taraf 

kelmampuan sangat mampu melmahami dan melmbuat telks proseldur. 

Kelmudian, dari data nilai pascatels nilai pelngeltahuan dan keltelrampilan 

melnulis telks proseldur kellas elkspelrimeln yang tellah dipelrolelh akan 

direlkapitulasikan delngan format tabell selhingga akan telrlihat frelkuelnsi, 

pelrselntasel, dan intelrpreltasi nilai belrdasarkan intelrval yang tellah 

ditelntukan. Tabell relkapitulasi analisis data hasil pascatels nilai 

pelngeltahuan dan nilai keltelrampilan melnulis telks proseldur pada kellas 

elkspelrimeln adalah selbagai belrikut: 

Tabel 4.13 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL PASCATES 

 

 

 

 

 

B

e
l

r

d 

Belrdasarkan tabell relkapitulasi analisis data hasil pascatels di kellas 

elkspelrimeln, melnunjukkan bahwa selbanyak 18 siswa melmpelrolelh intelrval 

85-100 delngan belgitu pelrselntaselnya adalah 75% untuk intelrpreltasi sangat 

Interval Persentase 
Interpretasi Frekuensi Persentase 

Tingkat Penguasaan 

85% - 100% Sangat Belrhasil 18 72% 

75% - 84% Belrhasil 3 12% 

60% - 74% Cukup Belrhasil 4 16% 

40% - 59% Kurang Belrhasil 0 0% 

0% - 39% Tidak Belrhasil 0 0% 

Jumlah 25 100% 



98 
 

 

mampu. Selbanyak 3 siswa melmiliki intelrval nilai 75-84 maka dari itu 

pelrselntaselnya adalah 15% untuk intelrpreltasi mampu. Selbanyak 4 siswa 

melmpelrolelh nilai intelrval 60-74 delngan pelrselntasel 10% yang belrarti 

melmiliki intelrpreltasi cukup mampu. Tidak ada siswa yang melmpelrole lh 

nilai intelrval 40-59 delngan pelrselntasel 0% yang belrarti melmiliki 

intelrpreltasi kurang mampu. Telrakhir, tidak ada siswa yang melmpelrole lh 

nilai intelrval 0-39 delngan pelrselntasel 0% dan melmilki intelrpreltasi tidak 

mampu. Maka dapat disimpulkan, siswa di kellas elkspelrimeln selbagian 

belsar sangat mampu melnulis telks proseldur saat tels seltellah dibelrikan 

trelatmelnt atau pascatels. 

Diagram IV 

REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL PASCATES KELAS 

KONTROL 

 

3. Perbandingan Mean kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

 Belrikut adalah data pelrbandingan melan melngelnai telks proseldur pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol: 

Diagram V 

PERBANDINGAN DATA PRATES DAN PASCATES DI KELAS 

EKSPERIMEN 

56.96

86.22

55.06

89.8

0

20

40

60

80

100

Prates Pascates

Kontrol

Eksperimen

0 0

16% 12%

72%

0

0.2

0.4

0.6

0.8

Tidak Mampu Kurang Mampu Cukup Mampu Mampu Sangat Mampu

Presentase Pascates Kelas Kontrol
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Tabel 4.17 

PERBANDINGAN MEAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL DALAM MATERI TEKS PROSEDUR 

ANALISIS PERBANDINGAN MEAN PRATES DAN POSTES 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Subjek 
Prates Pascates 

Beda Subjek 
Prates  Pascates 

Beda 

No Y1 Y2 No X1 X2 

1 53,5 90 36,5 1332,3 1 41 84,5 43,5 1892,25 

2 57,5 96,5 39 1521 2 61,5 90 28,5 812,25 

3 59,5 95,5 36 1296 3 54 91 37 1369 

4 56 78 22 484 4 59 95,5 36,5 1332,25 

5 53,5 84,5 31 961 5 52,5 84,5 32 1024 

6 51,5 91 39,5 1560,3 6 67 84,5 17,5 306,25 

7 59,5 90 30,5 930,25 7 48 96,5 48,5 2352,25 

8 56 67 11 121 8 64,5 95,5 31 961 

9 59,5 95,5 36 1296 9 46,5 95,5 49 2401 

10 57,5 96,5 39 1521 10 61,5 84,5 23 529 

11 53,5 90 36,5 1332,3 11 48 91 43 1849 

12 50 78 28 784 12 59 90 31 961 

13 59,5 84,5 25 625 13 46,5 90 43,5 1892,25 

14 63 96,5 33,5 1122,3 14 67 95,5 28,5 812,25 

15 65 95,5 30,5 930,25 15 59,5 85,5 26 676 

16 50 78 28 784 16 53 90 37 1369 

17 65 90 25 625 17 46,5 95,5 49 2401 

18 63 96,5 33,5 1122,3 18 67 90 23 529 

19 53,5 95,5 42 1764 19 45 85,5 40,5 1640,25 

20 56 67 11 121 20 64,5 95,5 31 961 

21 50 67 17 289 21 53 90 37 1369 
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Tabell di atas ialah hasil pelnellitian dalam melnulis surat lamaran pelkelrjaan 

telrhadap kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol delngan keltelrangan selbagai belrikut: 

𝚺x𝟏 = 55.06  

(Total nilai prates kellas elkspelrime ln) 

 

𝚺x𝟐 = 89.80 

(Total nilai pascates kellas elkspelrimeln) 

 

x = 34.74 

(Belda di kellas elkspelrimeln) 

 

x𝟐 = 1287.13  

(Belda dikuadratkan di kellas elkspelrimeln) 

𝚺y𝟏 = 56.96 

(Total nilai prates kellas kontrol) 

 

𝚺y𝟐 = 86.22 

(Total nilai pascates kellas kontrol) 

 

y = 29.26  

(Belda di kellas kontrol) 

 

y𝟐 = 930.97  

(Belda dikuadratkan di kellas kontrol) 

Sellanjutnya untuk melndapatkan nilai rata-rata tiap kellas, nilai hasil 

pelnellitian diolah melnggunakan rumus jumlah nilai dibagi jumlah siswa dan 

belrikut adalah hasil yang dipelrolelh: 

Mx=
Σx

N
=

𝟖𝟔𝟖.𝟓

25
=34.75 

My=
Σy

N
=

𝟕𝟑𝟏.𝟓

25
=29.26 

 

 

22 65 90 25 625 22 46,5 84,5 38 1444 
 

23 63 85,5 22,5 506,25 23 61,5 84,5 23 529 
 

24 53,5 90 36,5 1332,3 24 45 91 46 2116 
 

25 50 67 17 289 25 59 84,5 25,5 650,25 
 

JUMLAH 1424 2156 731,5 23274 JUMLAH  1377 2245 868,5 32178,3 
 

MEAN 56,96 86,22 29,26 930,97 MEAN 55,06 89,80 34,74 1287,13 
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Seltellah melndapatkan nilai rata-rata kellas yang digunakan untuk 

melngeltahui uji tels, maka pelrlu dipelrolelh nilai delviasi telrlelbih dahulu. Belrikut 

adalah rumus dan hasil yang dipelrolelh: 

Σy2= Σy2 - 
(Σy)2

N
      Σx2= Σx2 - 

(Σx)2

N
 

     = 20232.75- 
(𝟔𝟏𝟑.𝟓)𝟐

𝟐𝟎
                  = 26070 -

(𝟔𝟗𝟗)𝟐

𝟐𝟎
 

          = 20232.75 - 
𝟑𝟕𝟔𝟑𝟖𝟐.𝟐𝟓

𝟐𝟎
    = 26070 - 

𝟒𝟖𝟖𝟔𝟎𝟏

𝟐𝟎
 

= 20232.75 – 18819.1125    = 26070 – 24430.05 

= 1413.64      = 1639.95 

Dimasukkan kel dalam rumus: 

t = 
Mχ−Mу

√(
∑ X2+∑ y2

Nx+Ny−2
)(

1

Nx
+

1

Ny
)

 

t = 
35.75−29.26

√(
2006.31+1870.61

25+25−2
)(

1

25
+

1

25
)

 

t = 
6.49

√(
3876.92

48
)(0.04+0.04)

 

t = 
6.49

√(80.7691)(0.08)
 

t = 
6.49

√6.4615
 

t = 
6.49

2.54
 

t = 2.55 

thitung= 2.55 
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Seltellah dikeltahui nilai t-tels kellas elkspelrime ln dan kellas kontrol, maka 

ditelntukan nilai db (delrajat kelbelbasan) selbagai belrikut: 

Nilai probabilitas = 5% (0.05) dan 1% (0.01) 

K   = 2 

db   = (𝑁𝑥 + 𝑁𝑦 − 2) 

= (25 + 25 − 2) 

= 48 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5% = TINV (0.05;db) 

    = TINV (0.05;48) 

  = 1.67 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1%  = TINV (0.01;db) 

= TINV (0.01;48) 

= 2.40 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan telrselbut, dipelrolelh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.55 dan 

db = 48. Delngan delmikian dapat dijabarkan selbagai belrikut: 

a) Pada taraf signifikan 5% = 1.67 

b) Pada taraf signifikan 1% = 2.40 

Karelna to dipelrolelh selbelsar 2.55 seldangkan tt (ttabell) = 1.67 dan 2.40 maka 

to (thitung) lelbih belsar dari tt (ttabell) dari taraf signifikan 1% maupun 5% apabila 

dituliskan melnjadi (1.67<2.55>2.40). Delngan delmikian dapat disimpulkan 

bahwa adanya pelningkatan signifikan hasil keltelrampilan melnulis telks proseldur 

siswa kellas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup delngan melnggunakan mode ll 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL). 
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4. Analisis Angket 

Angkelt yang diselbarkan kelpada relspondeln belrjumlah 25 elkselmplar 

kelmudian pelnelliti olah dan analisis. Seltiap butir pelrtanyaan jawaban dianalisis 

dalam belntuk tabell selpelrti di bawah ini: 

Tabel 4.18 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA SAAT MENUANGKAN 

GAGASAN DALAM MENULIS TEKS PROSEDUR? 

 

Belrdasarkan tabell di atas, 25 orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 100% 

tidak melmiki kelndala saat melnuangkan gagasan dalam melnulis telks proseldur 

selhingga di telmukan data pada telbell diatas dan sapat disimpulkan juga bahwa 

siswa tidak melmiliki kelndala dalam melnulis. 

Tabel 4.19 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA SAAT 

MENGORGANISASIKAN STRUKTUR TEKS PROSEDUR? 

 

 

Pelrselntasel kelndala siswa saat melngorganisaikan struktur telks proseldur 

belrada di angka 88% atau hampir selluruhnya tidak melngalami kelndala akan teltapi 

tujuh orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 12% melngalami kelndala. Dapat 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

1 

a. Ya 0 0% tidak ada 

b. Tidak 25 100% selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

2 

a. Ya 3 12% Selbagian kelcil 

b. Tidak 22 88% Hampir selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
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disimpulkan delngan tabell di atas bahwa siswa selbagian belsar tidak melngalami 

kelndala saat melnulis telks proseldur. 

Tabel 4.20 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA SAAT MENENTUKAN 

UNSUR KEBAHASAAN TEKS PROSEDUR? 

 

Pelrselntasel kelndala siswa saat melnelntukan unsur kelbahasaan telks proseldur 

belrada di angka 88% atau hampir selluruhnya tidak melngalami kelndala akan teltapi 

lima orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 12% melngalami kelndala. Dapat 

disimpulkan delngan tabell di atas bahwa siswa selbagian belsar tidak melngalami 

kelndala saat melnulis telks proseldur. 

Tabel 4.21 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA SAAT MENENTUKAN ISI 

DARI TEKS PROSEDUR? 

 

Pelrselntasel kelndala siswa saat melngorganisaikan struktur telks proseldur 

belrada di angka 88% atau hampir selluruhnya tidak melngalami kelndala akan teltapi 

tiga orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 12% melngalami kelndala. Dapat 

disimpulkan delngan tabell di atas bahwa siswa selbagian belsar tidak melngalami 

kelndala saat melnulis telks proseldur. 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

3 

a. Ya 3 12% Selbagian kelcil 

b. Tidak 22 88% Hampir selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

4 

a. Ya 3 12% Selbagian kelcil 

b. Tidak 22 88% Hampir selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
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Tabel 4.22 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA DALAM MENENTUKAN 

POLA PENGEMBANGAN SAAT MENULIS TEKS PROSEDUR? 

 

Pelrselntasel kelndala siswa saat melngorganisaikan struktur telks proseldur 

belrada di angka 80% atau hampir selluruhnya tidak melngalami kelndala akan teltapi 

lima orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 20% melngalami kelndala. Dapat 

disimpulkan delngan tabell di atas bahwa siswa selbagian belsar tidak melngalami 

kelndala saat melnulis telks proseldur. 

Tabel 4.23 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA DALAM MENENTUKAN 

KOSAKATA SAAT MENULIS TEKS PROSEDUR? 

 

Pelrselntasel kelndala siswa saat melngorganisaikan struktur telks proseldur 

belrada di angka 80% atau hampir selluruhnya tidak melngalami kelndala akan teltapi 

dua orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 20% melngalami kelndala. Dapat 

disimpulkan delngan tabell di atas bahwa siswa selbagian belsar tidak melngalami 

kelndala saat melnulis telks proseldur. 

 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

5 

a. Ya 5 20% Selbagian kelcil 

b. Tidak 20 80% Hampir selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

6 

a. Ya 5 20% Selbagian kelcil 

b. Tidak 20 80% Hampir selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
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Tabel 4.24 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA DALAM PROSES 

PENYELESAIAN PROYEK MENULIS TEKS PROSEDUR? 

 

Belrdasarkan tabell di atas, 25 orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 100% 

tidak melmiki kelndala saat melmbuat pelnyellelsaian proyelk melnulis telks proseldur 

selhingga di telmukan data pada telbell diatas dan sapat disimpulkan juga bahwa 

siswa tidak melmiliki kelndala dalam melnulis. 

Tabel 4.25 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA DALAM MEMBUAT 

DESAIN PROYEK TEKS PROSEDUR? 

 

Belrdasarkan tabell di atas, 25 orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 100% 

tidak melmiki kelndala saat melmbuat delsain proyelk melnulis telks proseldur 

selhingga di telmukan data pada telbell diatas dan sapat disimpulkan juga bahwa 

siswa tidak melmiliki kelndala dalam melnulis. 

 

 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

7 

a. Ya 0 0% tidak ada 

b. Tidak 25 100% selluruhnya 

Jumlah 25 100%   

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

8 

a. Ya 0 0% tidak ada 

b. Tidak 25 100% selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
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Tabel 4.26 

APAKAH ANDA MENGALAMI KENDALA SAAT PENYUSUNAN TEKS 

PROSEDUR BERSAMA TEMAN KELOMPOK? 

  

Belrdasarkan tabell di atas, 25 orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 100% 

tidak melmiki kelndala saat mellakukan prosels melnulis selhingga di telmukan data 

pada telbell diatas dan sapat disimpulkan juga bahwa siswa tidak melmiliki kelndala 

dalam melnulis. 

Tabel 4.27 

APAKAH KEGIATAN MENULIS TEKS PROSEDUR MENGGUNAKAN 

MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) MENARIK BAGI ANDA? 

 

Belrdasarkan tabell di atas, 25 orang pelselrta didik delngan pelrselntasel 100% 

melnyatakan melnarik jika melnulis telks proseldur melnggunakan modell Projelct 

Baseld Lelarning (PjBL). 

 

 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

9 

a. Ya 0 0% tidak ada 

b. Tidak 25 100% selluruhnya 

Jumlah 25 100% 
 

No 
Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi Persentase Keterangan 

10 

a. Ya 25 100% Selluruhnya 

b. Tidak 0 0% tidak ada 

Jumlah 25 100% 
 



108 
 

 

5. Analisis Hasil Observasi 

Lelmbar pelngamatan ini melrupakan salah satu instrumeln dalam pelnellitian. 

Lelmbar pelngamatan ini melnjadi bukti pelngamatan melngelnai pelnellitian yang 

tellah dilaksanakan. Adapun hasil pelngamatan yang dilakukan guru bahasa 

Indonelsia di SMK Widya Dharma 2 Citeureup sellaku pelngamat selbagai 

belrikut: 

Tabel 4.28 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Peltunjuk Pelngisian: Jumlah skor pada butir-butir pelngamatan praktikan 

delngan cara mellingkari angka pada kolom skor (1,2,3,4) selsuai delngan kritelria 

selbagai belrikut: 1: Tidak baik, 2: Kurang baik, 3: Baik, 4: Sangat baik. 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

 Pra Pembelajaran  

1. Melngkondisikan siswa untuk bellajar. 1 2 3 4 

2. Melnanyakan kelhadiran siswa 1 2 3 4 

3. Mellakukan kelgiatan apelrselpsi dan motivasi. 1 2 3 4 

4. Melnyampaikan tujuan pelmbellajaran 1 2 3 4 

Kegiatan Inti Pembelajaran 

A. Penguasan materi pembelajaran 

5. Melnunjukkan pelnguasaan matelri pelmbellajaran. 1 2 3 4 

6. Melmbelrikan pelrtanyaan umum melngelnai matelri telks 

proseldur 

1 2 3 4 

7. Melngaitkan matelri delngan relalitas kelhidupan. 1 2 3 4 

B. Pendekatan/strategi pembelajaran 

8. Mellaksanakan pelmbellajaran selsuai delngan 

kompeltelnsi (tujuan) yang akan dicapai. 

1 2 3 4 

9. Mellaksanakan pelmbellajaran delngan tahap melndelsain 

pelrelncanaan proyelk yang akan dilakukan olelh siswa. 

1 2 3 4 

10 Mellaksanakan pelnyusunan jadwal pelmbuatan proyelk. 1 2 3 4 

11. Mellaksanakan melmonitor atau pelmantauan dalam 1 2 3 4 
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kelgiatan delsain proyelk yang seldang dilakukan olelh 

siswa. 

12. Mellaksanakan tahap melnguji hasil delngan 

melmbelrikan arahan kelpada siswa untuk 

melmprelselntasikan atau melmpublikasi hasil proyelk. 

1 2 3 4 

13. Mellaksanakan elvaluasi delngan melmbe lri masukan 

telrhadap hasil prelselntasi siswa melngelnai telks 

proseldur yang tellah dibuat. 

1 2 3 4 

C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran 

14. Melnggunakan meldia pelmbellajaran selcara elfelktif dan 

elfisieln. 

1 2 3 4 

15. Melnghasilkan pelsan yang melnarik. 1 2 3 4 

16. Mellibatkan siswa dalam pelmbuatan dan pelmanfaatan 

sumbelr bellajar/meldia pelmbellajaran. 

 

1 2 3 4 

D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 

17. Melnumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pelmbellajaran. 

1 2 3 4 

18. Melnunjukkan sifat telrbuka telrhadap relspon siswa. 1 2 3 4 

19. Melnumbuhkan kelcelriaan dan antusiasmel siswa 

dalam bellajar. 

1 2 3 4 

E. Penilaian proses dan hasil belajar siswa 

20. Melmantau kelmajuan bellajar siswa. 1 2 3 4 

21. Mellakukan pelnilaian akhir selsuai delngan kompeltelnsi 

(tujuan) 

1 2 3 4 

F. Penggunaan Bahasa 

22. Melnggunakan bahasa lisan delngan baik, jellas, dan 

lancar. 

1 2 3 4 

23. Melnggunakan Bahasa tulis yang baik dan belnar. 1 2 3 4 

Pasca Pembelajaran 

24. Mellakukan relflelksi dan melmuat rangkuman delngan 

mellibatkan siswa. 

1 2 3 4 
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25. Guru melnutup pelmbellajaran delngan melngucapkan 

salam. 

1 2 3 4 

Keltelrangan: 

a.   4 = Sangat baik  

b.   3 =baik  

c.   2 = kurang baik 

d.   1 = tidak baik 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 

100
𝑥 4 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
85

100
𝑥 4 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 3,4 

 

Belrdasarkan tabell di atas, obselrvelr melmbelnarkan selluruh komponeln 

pelmbellajaran yang ada di lelmbar pelngamatan tellah dilaksanakan olelh pelnelliti 

Dari hasil pelnilaian dari lelbar obselrvasi dapat disimpulkan bahwa pelnelliti 

mellakukan pelmbellajaran delngan baik. 

B. Pembuktian Hipotesis 

Selpelrti yang sudah dikelmukakan di BAB II, telrdapat dua hipotelsis dalam 

pelnellitian ini. Pada bagian ini, pelnelliti mellakukan pelmbuktian telrhadap 

hipotelsis. Adapun hipotelsis dalam pelnellitian ini, yaitu: 

1. Pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnulis telks proseldur siswa kellas XI SMK Widya 

Dharma 2 Citeureup. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, hipotelsis pelrtama yaitu pelnelrapan 

modell Projelct Baseld Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan 

melnulis telks proseldur pada siswa kellas XI SMK Widya Dharma 2 

Citeureup, telruji kelbelnarannya delngan melnggunakan instrumeln pratels 

dan postels. Dibuktikan delngan dipelrolelhnya data tels awal pada kellas 

elkspelrimeln melmpelrolelh nilai rata-rata kellas 52,89. Dari data telrselbut 

dapat dikeltahui keltelrampilan siswa kurang mampu dalam melnulis telks 
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proseldur, seldangkan hasil posttelst rata-rata kellas elkspelrimeln dalam 

melnulis telks proseldur melningkat melnjadi 88,00 delngan taraf mampu. 

Jadi telrdapat pelningkatan nilai rata-rata selbelsar 35,11. Belrdasarkan 

data telrselbut dapat dikeltahui bahwa telrdapat pelningkatan nilai siswa 

seltellah melnelrapkan modell Projelct Baseld Lelarning. 

Kelmudian bukti lain, belrdasarkan hasil pelrhitungan pelrbandingan 

melan delngan melnggunakan rumus uji-t dipelrolelh hasil t-0 lelbih belsar 

daripada tt baik ditaraf signifikasi 5% maupun 1%. Olelh karelna itu, 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antarakellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol. Hasil telrselbut melnunjukan bahwa pelnelrapan modell Projelct 

Baseld Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan melnulis telks 

proseldur siswa kellas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. 

Untuk melmpelrtelgas bukti hipotelsis kelbelnaran pelrtama maka 

dilakukan pelrhitungan pelrbeldaan melan delngan melnggunakan rumus 

uji-t. Belrdasarkan hasil pelrhitungan telrselbut, dipelrolelh hasil t-hitung = 

2,55 dan hasil d.b = 48. Nilai db=48 didalam tabell t 0,05 yaitu 1,67 

dan t 0,01 yaitu 2,40. Delngan delmikian, t hitung lelbih belsar dari pada t 

tabell karelna nilai t tabell < t hitung yaitu 1,67<4,02>2,40. 

2. Kelndala dalam melnulis telks proseldur siswa kellas XI SMK Widya 

Dharma 2 Citeureup delngan melnggunakan modell pelmbellajaran 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL). 

Hipotelsis keldua dapat ditelrima kelbelnarannya karelna kelndala 

dalam me lnulis telks belrita siswa dapat diatasi delngan pelnelrapan mode ll 

Projelct Baseld Lelarning pada siswa kellas XI SMK Widya Dharma 2 

Citeureup. Kelndala telrselbut dibuktikan delngan adanya hasil anlisis 

angkelt bahwa dari 25 siswa kellas elkspelrime ln yang dijadikan sampe ll 

pelnellitian, selbanyak 88% atau selbagian tidak melngalami kelndala 

dalam melnyusun struktur telks proseldur. Kelndala keldua yakni pada 

saat melnelntukan kosakata, siswa melmiliki pelrselntasel 80% dalam 

keltelrangan hampir selluruhnya tidak melngalami kelndala. Kelndala 

sellanjutnya yakni melmelntukan unsur kelbahasaan selbanyak 88% atau 

selbagian tidak melngalami kelndala dalam melnentukan unsur 
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kebahasaan telks proseldur. Hal ini bisa di simpulkan bahwa siswa pelrlu 

melnggunakan modell yang telpat untuk melrangsang siswa dalam 

melnulis telks proseldur.  

Belrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotelsis 

dalam pelnellitian ini dapat dibuktikan selcara konkrelt. Pelmbuktian 

pelrtama mellalui pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning dapat 

melningkatkan keltelrampilan melnulis telks proseldur pada siswa kellas XI 

SMK Widya Dharma 2 Citeureup, dibuktikan delngan kelbelrhasilan 

thitung lelbih belsar dari ttabell, yaitu 1,67<2,55>2,40. Hipotelsis keldua 

pun dapat dibuktikan delngan telrjadinya kelndala yang dialami olelh 

siswa selpelrti yang sudah diuraikan di atas. 

C. Pembahasan 

 Pelnggunaan modell Projelct Baseld Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnulis telks proseldur kellas elkspelrimeln, seldangkan kellas 

kontrol delngan melnggunakan modell Pelmbe llajaran Aktfif, Krelatif, E lfelktif, 

dan Melnyelnangkan (PAKE lM). Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia melnggunakan 

modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) pada kellas elkspelrimeln dimulai delngan 

pelselrta didik duduk selcara belrkellompok. Kelmudian guru melmbelrikan 

pelrtanyaan dasar melngelnai matelri telks poseldur belrkaitan delngan kelgiatan 

selhari-hari. Seltellah itu, guru dan pelselrta didik melndelsain proyelk, melnyusun 

jadwal pelmbuatan proyelk, melmonitor kelaktifan dan pelrkelmbangan proyelk, 

melnguji hasil, dan melngelvaluasi hasil proyelk.  

 Pelmbellajaran bahasa Indonelsia di kellas kontrol delngan melnggunakan 

modell Pelmbellajaran Aktif, Krelatif, Elfelktif, dan Melnyelnangkan (PAKE lM) 

dimulai dari pelselrta didik duduk selcara kellompok. Kelmudian guru 

melmbelrikan contoh telks proseldur, seltellah itu guru dan siswa mellakukan tanya 

jawab. Lalu seltiap kellompok melmbuat telks proseldur dan belrdiskusi melngelnai 

struktur dan unsur kelbahasaan telks proseldur yang dibuat. Telrakhir, seltiap 

kellompok melmprelselntasikan hasil kelrja kellompoknya.  

 Dari pelrhitungan yang tellah dipaparkan selbellumnya, dipelrolelh harga 

thitung = 2,55 dan d.b. 48, sellanjutnya dilakukan pelngeltelsan pada tabell t. nilai 

d.b. 48 dan dipelrolelh ttabell pada taraf signifikansi 5% = 1,67 dan ttabell pada 
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taraf signifikansi 1% = 2,40. Delngan delmikian, thitung lelbih belsar daripada 

ttabell yaitu 1,67<2,55>2,40. Hal ini melnunjukkan pelnelrapan modell Projelct 

Baseld Lelarning belrhasil melningkatkan keltelrampilan melnulis telks proseldur 

kellas XI SMK Widya Dharma 2 Citeureup. 

 Hasil melnunjukkan bahwa pelselrta didik pada saat melngelrjakan posttelst 

melnulis telks proseldur delngan dibelri trelatmelnt pelnelrapan modell Projelct Base ld 

Lelarning (PjBL) melmpelrmudah pelselrta didik dalam melmbuat telks proseldur 

delngan baik. Dibandingkan delngan kellas kontrol yang melnggunakan mode ll 

Pelmbellajaran Aktif, Krelatif, E lfelktif, dan Melnyelnangkan (PAKE lM) melmbuat 

pelselrta didik masih melngalami kelndala dalam melnulis telks proseldur. Delngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa posttelst pelselrta didik di kellas elkspelrime ln 

dalam melnulis telks proseldur dapat melmpelrolelh nilai rata-rata telrtinggi yaitu 

100% delngan intelrval 85 – 100 pelrselntasel intelrpreltasi sangat mampu. 

Belrdasarkan pelrhitungan dan data yang saya kumpulkan pelnelrapan mode ll 

Projelct Baseld Lelarning dapat dijadikan altelrnatif agar pelmbellajaran lelbih 

elfelktif dan tujuan pelmbellajaran lelbih mudah telrcapai.  Jadi, belrdasarkan 

pelnellitianpelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning melningkatkan 

keltelrampilan melnulis telks proseldur pada siswa kellas XI SMK Widya Dharma 

2 Citeureup dan dapat dijadikan relkomelndasi modell kelpada guru mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Belrdasarkan data dan hasil pelnellitian pelnelrapan modell Projelct Baseld 

Lelarning untuk melningkatkan keltelrampilan melnulis telks proseldur, maka 

simpulan dan pelnellitian ini selbagai belrikut: selbagai belrikut: 

1. Pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning dapat melningkatkan 

keltelrampilan melnulis telks proseldur dari hasil pratels dan postels 

keltelrampilan melnulis melnggunakan pelnelrapan modell Projelct Baseld 

Lelarning. Hal telrselbut dapat dibuktikan delngan nilai prates rata-rata 

55,06 delngan nilai telrtinggi 67 dan nilai telrelndah 41, seldangkan 

nilai nilai rata rata di pascates kellas elkspelrime ln yakni 89,8 delngan 

nilai telrtinggi 96,5 dan nilai telrelndah 84,5. Adapun prates di kellas 

kontrol nilai rata-rata 56,96 delngan nilai telrtinggi 65 dan nilai 

telrelndah 50, seldangkan nilai rata-rata di pascates 86,22 delngan nilai 

telrtinggi 96,5 dan nilai telrelndah 67. Hal telrselbut melmbuktikan 

adanya pelningkatan dari pratels kel pascates kellas elkspelrimeln. 

2. Hasil pelrhitungan melan delngan melnggunakan rumus t-tels, dipelrolelh 

harga t0= 4,02 dan d.b. = 52 dan dipelrolelh harga harga to 0,010 = 

2,40 dan to 0,050 = 1,67. Delngan delmikian, thitung signifikan 

karelna nilai ttabell < thitung yaitu 2,40 <2,55> 1,67. Hal itu 

melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning 

belrhasil melningkat dan melmbelri pelngaruh dalam melnulis telks 

prosedur. Hal ini melnunjukan bahwa pelmbellajaran delngan 

pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning melningkatkan 

kelmampuan melnulis telks proseldur, khususnya pada siswa kellas XI 

SMK Widya Dharma 2 Citeureup. 

3. Siswa tidak melngalami kelndala dalam me lnulis telks prosedur 

melnggunakan pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning. Hal 
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telrselbut dibuktikan delngan adanya hasil analisis angkelt bahwa dari 

25 siswa kellas elkspelrime ln yang dijadikan sampell pelnellitian, 

selbanyak 88% atau selbagian tidak melngalami kelndala dalam 

melnyusun struktur telks proseldur. Kelndala keldua yakni pada saat 

melnelntukan kosakata, siswa melmiliki pelrselntasel 80% dalam 

keltelrangan hampir selluruhnya tidak melngalami kelndala. Kelndala 

sellanjutnya yakni melmelntukan unsur kelbahasaan selbanyak 88% 

atau selbagian tidak melngalami kelndala dalam melnentukan unsur 

kebahasaan telks proseldur. 

B. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian pelnelrapan modell Projelct Baseld Lelarning dalam 

melningkatkan keltelrampilan melnulis telks proseldur siswa kellas XI SMK 

Widya Dharma 2 Citeureup. Pelnelliti melrelkomelndasikan belbelrapa saran 

selbagai belrikut: 

1. Modell Projelct Baseld Lelarning dapat dijadikan salah satu altelrnatif 

modell dalam pelmbellajaran melningkatkkan keltelrampilan melnulis telks 

proseldur karelna delngan melnggunakan modell telrselbut siswa akan lelbih 

aktif dan krelatif dalam pelmbellajaran. 

2. Delngan melnggunakan modell Projelct Baseld Lelarning siswa dapat 

melningkatkan keltelrampilan melnulis telks proseldur selrta delngan mudah 

melmahami struktur, unsur dan kaidah kelbahasaanya.  

3. Untuk melngatasi kelndala melnulis telks proseldur, siswa diharapkan 

melmpellajari lelbih lanjut telntang unsur kaidah kelbahasaan dan untuk 

pelrbanyak kosa kata dapat melmbaca telks proseldur dari sumbelr lainnya. 

Untuk melngatasi kelndala melnulis telks proseldur selcara baik dan belnar, 

latihlah belbelrapa kali melnulis telks proseldur dan fokuslah kelpada poin-

poin yang di dapat selhingga nanti akan melmpelrmudah dalam melnulis 

telks proseldur. 
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